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" Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami hapuskan tanda
 

malam dan Kamijadikan tanda siang itu terang, agar kamu mencari kumia dari Tuhanmu,
 

dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitWlgan. Dan segala sesuatu
 

telah Kami terangkan dengan jelas ".
 

(Asl Israa : 12)
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" Dan hamba-hamba Tuhan Yang Muhu Penyayang itu (ialah) orang-orang yang herjalan 

di atas biuni dengan rendah hati dan apabila orang-orangjahiI menyapa mereka, mereka 

mengucapkan kata-kata yang baik ", (AI Furqon: 63) 
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" Dan sederhana:lab kamu dalam berjalan dan Iunakkanlah suaramu, Sesungguhnya 

seburuk-buruk suara ialah suara keledai ", (AI Luqman : 19) 

I: 

._1
 



LEMBAR PERSEMBAHAN 

Kupersembahkan Tugas Akbir ini... 

~	 Kagem Bapak kalih Ibu ingkang kulo bektosi lan·ttesnam,matur sembah 
nuwun kagem sedaya donga Ian harapanipun. Mugi-mugi; kulo saged 
mujudaken napa ingkang dados keinginan panjenengansami. . 

-$	 Mas Ito dan Dn Eti makasih atas doan semangatnya (kapan pindahe, ojo
 
suwe~suwe lbo... ). Ponakanku Sofie (mboten pareng nakar Ibo nkapan
 
maen-maen sarnaOm lagi: .. )
 

-$	 My Friends, Dian 80tol, Atdho Khumis (yen tangiojo awan-awan),LG
 
mania ( kapan jengkengan maueh he he); Cangldr, Como thanks atas
 
bantuan n kekompakannnya selama ini semoga persahabatan kita abadi
 

-$	 Buat Agung "Cangkirl Camat lMejik", makasih bangetatassegala
 
bantuannya (kapanjalan:'jalan lagi n nggule bersama...?)
 

-$	 Buat Ariel "Como" makasihbanyak atasbantuan n pinjeman"Komed"
 
nya
 

. -$ My Partner Rina· thanks atas kerjasama n kesabarannya selama ini .. 

-$	 Anak-anak Sipil 99 Dalank (makasih atasbantuan tenaganya, eling Wis· . 
tuwo robing), Brindil (grafitasi bumi itu ada),·Dani, Mida, etc 

-$	 Anak-anak kost Pak Wir, WawanKDI (Ayotukugokun.man~h),.Zoel 
(Kalo mandi jangan sampe ketiduran), Timan (Ayo· sampahe djbuang ojo· . 
ngenet terns !!) '. Gana (Ojo lali nyuci·.motor), rnakasih atas bantuimnya 
betulin komputer, semogapersahabatankitalanggeng selalu ... 

W	 Buat"SOMEONE' yang menjadi pendamping hidupkukelak·· sampai
 
akhirhayat
 

J01(O 



. n d'an d'oa yang 
'Ii juga sangat 

~9vfYlN(pr£l.R3E;M.(B~ 

jlllUztrUiuEilTaliira66ifaCamin,
 

Puji syu~uryang ta~terliingga Rgliadirat }l.lTali s11l.r, atas ricffw-:Nya al(fiimya
 

'Tugas }l.l(fiir ini d'apat terseCesaikgn. SIiaCawat serta saCam seCaCu terCantun
 

untu~na6i 6esar 9dufzammmad'S}l.W 6eserta para salia6at d'an J<iCuarganya
 

'Ta~ ad'a kgta yang mampu mengulig.plig.n rasa su/{]lr d'an terimakgsili waCaupun 
ini 6ukgnfali a~liir perjaCanan liicfup~u 

:JVamun 6anya~liaC yang ak.Jln 6ermuCa d'ari sini 
SeteCaIi ini 6ulig.nya lianya akgn ada jaCan Cumsjustru semalijn 6anya/{jaCan 

yang flatUS ~uCaCui ckngan penuli Rgsa6aran Mn pilijran yang positif 

'l(ftrya RgciCini semoga menjadi lig.tfo yang istimewa d'an 6isa a~u 

Persem6alikgn untuR;, 

(j3apa~d'an 16u{u, atas segaCa kgsili sayang, pengor6anan d'an serangkgian d'o'a, 

ta{ad'a kgta seintfali apapun yang d'apat meCulijskgn rasa terima {asili{u 

patfamu, englig.u teCaIi menjadikgn a{u ad'a, mem~a1ya d 6aliagia. 

'1(}l{ryUnt~ 1(flk.;4gus, 'l(ft{Ira, 1(a{ Sugeng, ata 
tulus, CRjna teCaIi menyusali~n RstCian. 

6ait<" your spirit and' 
we wi{[aCways 6e my inspirations. 'TetapCaIi 

DRy, J{asna, !Nisa, (j3agas d'an (j3 
yang Cueu-Cueu d'an 6isa mem6uatk.Jt t 

6agaimana cara me 

Seseorang yang selig.rang d'an J<iCalUadi imam tfaCam liid'up{u,9da{asili lig.mu 
seCaCu 6isa menjadi cafzaya d'aCam liid'up{u. 



CRjna 'Ilianli.§ to : 

• Tetimaf<gsili untul(Rg{uaga 6esar'H. }llimaasul(ti (.Jllm) d Rg{uarga 6esar J{. 

Wasito atas aoa aan au~unnannya. 

•	 Mi"fpatner, Tanl<§ Rg1jasamanya al(liirnya RgTja Rgras fjta mem6ualif<gn fUm{ 

yann mallis. 
•	 C£va, 'Vita, :Nani~ (]Joy, C£f<g, (]Jayu c.Bm, Jali, (]Js, (]J060, Ps,_ i"fucfi "f<gpan ya 

fjta 6isa nnumpu{f<gya aoefoe, Miss V So 5Mucli", d f<gfum aaaCaIi salia6at
salia6at ter6ail(yann pernaIi I(umililij, d 6uat }lnis "ma~asili f<gmu teCaIi mja 
teman peTjuanganl(u pertama f<gli di jogja. 

•	 Cali /(S>S 56, para sesepuli: m6a'1(ris, m6a'Jl.nngi, m6a'}lan, m6a' ~na, m6a' 
Santi, m6a' c.Rjrin, m6a' Lid, m6a' Piet, m6a' Pitti, m6a' Jac~ m6a' 
C£ndalieiJn6a' Opit, tlie 6est of '99 : olio' "lio' al(u alijiirnya menyusu{mu ", 
me-tie "Cayo ti, f{(lmu pasti 6isa ", Wieaa "m6u{, al(u sef<grann sT{/io", 1/ili,g 
"iTlfJat 'fJi~ penelitianmu", cf'Itfen "jannan R.!6anyaf<gn fem6ur ya ", ef'ieCa 
"jannan di Rgmar terus to Ca ", femy "ajal(viRg semangat to pem ': cf'CRjnce '''tin 
I(amu tuli ga sopan menaaliu{ui yann tua", Poespa, CJ(ia, cf'tias "Rgmu emang 
6igos sejati", d'sita "ajaran TlfJrumpi sit sama tyas", cf'titin, }l6ni, Lucy,cnti~ 

Sisca, ida d i"fo.ry "6uat Rgflan jadi perawat yann 6ail(ya" 6uat tfe' i"funi 
"sefesaiin ~uliali ya yon ': 6uat 1?,:lin ''sudali {upa nili sama fjta ", d, 6uat 
f<glian semua tetimaRgsiIi sudali menjadi salia6at d, saudaral(u, "i {ove you 
afl". 

• rvfvi,Nut" 1-t-~ (])ewi M, :Nina, rc,JicRg, C£ti~ agunn (Wnn, C£cfy 60aon{j, c[>mJit, 
eBotol; I(umis, Mono, ;4gUllfJ CByl; Ca1lfJlijr, 1(omo, C£ruJin, Leo, Vani, !Miaa, 
qali6, 1(fllian aaafali Teman-taman sepeTjua1lfJan yaTlfJ tal(ter{upak9-n. 

•	 <Dan semua ya11fJ pernali 6ersama cfafam IiUfup~u ya1lfJ tiaal( 6isa tertutis 
amni, tetimaf<gsili setu{usnya. 



,
- ---"-----_.- 

KATA PENGANTAR 

Jl 'B~ J~~
 

Alhamdulillah, Puji syukur Penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT 

yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada Penyusun sehingga 

dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini meskipun masih banyak kekurangan. 

Shalaw~t serta salam kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW beserta 

keluarga dan para sahabatnya. 

Tugas Akhir yang dilakukan Penyusun berjudul "Hubungan p.-osentase 

Penambahan Sil{ament 520 Terhadap Setting Time dan Kuat Dcsak Beton" 

sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi untuk menyelesaikan jenjang 

kesarjanaan pendidikan Strata Satu (S-l) di Universitas Islam Indonesia. 

Selama penelitian dan penyusunan Tugas Akhir ini penyusun banyak 

mendapatkan bantuan, motivasi, dan masukan dari berbagai pihak. Maka dalam 

kesempatan ini penyusun ingin mengucapkan terimakasih yang sebesar-besamya, 

kepada: 

1.	 Bapak Ir. H. Widodo, MSCE, Ph.D, selaku Dekan Fakultas Teknik 

Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia. 

2.	 Bapak Ir. H. Munadhir, MS, selaku ketua Jurusan Teknik Sipil dan 

Peremcanaan Universitas Islam Indonesia. 

3.	 Bapak Ir. H. A. Kadir Aboe, MS, selaku Dosen Pembimbing I, 

yang telah meluangkan waktunya dalam membimbing, 

mengarahkan dalam penyusunan Tugas Akhir ini hingga selesai. 

1iJ 



,--- ---- ----- --"

4.	 Bapak Ir. Helmy Akbar Bale, MT, selaku Dosen Pembimbing II, 

yang telah meluangkan waktunya dalam membimbing, 

me:ngarahkan dalam penyusunan Tugas Akhir ini hingga selesai. 

5.	 Bapak Ir. H. Sarwidi, MSCE, Ph.D, selaku dosen tamu yang telah 

meluangkan waktunya dalam membimbing, mengarahkan dalam 

dalam menyusun Tugas Akhir ini hingga selesai 

6.	 Mas Ndaru dan Mas Wamo di Laboratorium BKT FTSP UIl, yang 

telah membantu selama penelitian. 

7.	 Anak-anak Sipil yang telah membantu baik tenaga maupun pikiran 

dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini hingga selesai. 

8.	 Semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu pada 

halarnan ini hingga terselesaikannya Tugas Akhir ini. 

Penyusun menyadari sepenuhnya bahwa dalam Tugas Akhir ini masih 

terdapat banyak kekunmgan dan jauh dari sempl.lma. Untuk itu saran dan kritik 

untuk kebaikan Tugas Akhir ini akan sangat bennanfaat bagi pcnelitinn 

selanjutnya. Akhi1l1ya penyusun berharap semoga Tugas Akhir ini bennanfaat 

bagi scmun pihak, Amin. 

Yogyakarta, November 2004 

Penyusun 

IV 



, , ____t:..._.--- ._._-_._--~"--.. ----_ .._------~_. 

DAFTARISI 

HALAMAN J1JDUL '" '" .
 

HALAMAN PENGESAHAN '" 11
 

DAFTAR TABEL '" '" '" Vll1
 

DAFTAR LAMPIR.AN XlI
 

DAFTAR NOTASI X111
 

KATA PENGANTAR 111
 

DAFTAR lSI... v
 

DAFTAR GAMBAR x
 

DAFTAR ISTILAH '" '" '" .. XIV
 

ABSTRAKSI '" .. , . XVI
 

BAB I PENDAHULUAN , '" '" , . 1
 

1.1 Latar Belakang '" . .. 1
 

1.2 Rumusan Masalah 3
 

1.3 Tujuan Pertelitian ... 3
 

1.4 Manfaat Penelitian " . . .. .. . . .. . .. 3
 

1.5 Batasan Masalah " '" 4
 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ." 5
 

2.1 Hasil Penelitian Sebelumnya '" '" 5
 

2.2 Kegunaan Superplastisator
 8 

2.3 Superplastisator Sikament 520
 9 

V
 

--------_. 



-1 

BAB III LANDASAN TEORI '" '" .. 10
 

3.1 Material Penyusun Beton '" . .. .. . ... . .. 10
 

3.1.1 Semen '" . 10
 

3.1.2 Agregat '" '" . 13
 

3.1.2.1 Gradasi Agregat ... ... ... ... ... ... ... ... ... .... 13
 

3.1.2.2 Berat Jenis Agregat '" 14
 

3.1.3 Air... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... .... 15
 

3.1.4 Bahan Tambah 15
 

3.2 Setting Time (waktu ikatan) 19
 

3.3 Kuat Tekan Beton... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ...... ... ... ... . 20
 

3.4 Faktor Air Semen (fas) 23
 

3.5 Slump '" " 23
 

3.6 Workability 24
 

3.7 Metode Perencanaan Adukan Beton 25
 

BAB IV METODE PENELITIAN ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 29
 

4.1 Metodologi Penelitian '" ;. . 29
 

4.2 Pelaksanaan Penelitian 29
 

4.2.1 Pemeriksaan Bahan Campuran Beton... 32
 

4.2.2 Pengujian Waktu Ikat '" '" 33
 

4.2.3 Perencanaan Campuran Beton '" 35
 

4.2.4 Pembuatan Campuran Beton 39
 

4.2.5 Pengujian Slump '" 40
 

4.2.6 Pembuatan Benda Uji 41
 

VI
 

~ 
.-_11 



,
<-- ._..- -. -_._-. . .. __ .~ ---~------_. 

~- ~-~--·~-·-I 

4.2.7 Perawatan Benda Uji '" ... ... ... ... ... ... ... ... ...... ... 42
 

4.2.8 Pengujian Benda Uji 42
 

4.3 Alat-Alat Yang Digunakan 43
 

BAB V BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN '" 45
 

5.1 Hasil Penelitian ... ... ... ... ... .. . ... ... ... . .. ... ... ... ... ... ... .. .... 45
 

5.1.1 Hasil Pengujian Waktu Ikat 45
 

5.1.2 Basil Pcngujian Kuat Desak Beton '" 50
 

5.2 Pembahasan 62
 

5.2.1 Tinjauan Umum 62
 

5.2.2 Analisis Waktu Ikat Dan Kuat Desak Beton '" ... ... 62
 

5.2.2.1 Waktu Ikat 62
 

5.2.2.2 Kuat Desak ...... ... ... ... ... ... ...... ... ...... ... 66
 

5.2.3 Kemudahan Pengerjaan 69
 

5.2.4 K~tegori Bahan Tambah ... ... ... ... ... ... ... ... ... ...... 69
 

5.2.5 Keadaan Beton Setelah Pengujian 70
 

BAB VI KESIMPULANDAN SARAN 72
 

6.1 Kesimpulart '" 72
 

6.2 Saran '" , '" 73
 

DAFTAR PUSTAKA
 

LAMPIRAN
 

Vll 



DAFTAR TABEL
 

Halaman 

Tabel3.1 .. Suslman Unsur-Unsur Semen Portland ... '" ... ... 10
 

Tabel3.2 Persyaratan Fisis Bahan Tambah Untuk Beton... .. 18
 

Tabel3.3 Hubungan Kuat Tekan Beton Dengan Fas 23
 

Tabel3.4 Nilai Deviasi Standar (kg! cm2
) '" .... " ... .. • 25
 

Tabel3.5 Hubungan Faktor Air Semen Dengan Kuat Desak :.. 26
 

Tabel3.6 FAS Berdasarkan Pengaruh dan Kondisi Beton '" '" 26
 

Tabe13.7 Nilai Slump Berdasarkan Penggunaan Jenis Elemen ... 27
 

Tabel3.8 Perkiraan Kebutuhan Air Berdasarkan Ukuran Maksimum
 

Agregat '" '" '" '" '" 27
 

Tabel3.9 Perkiraan' Kebutuhan Agregat Kasal' Per m3 Beton
 

Berdasarkan Ukuran Maks Agregat dan w-rn Pasir (m3
) .. , .,. 28
 

Tabe14.1 Berat Bahan Untuk Satu Kali Pengadukan 39
 

Tabel4.2 Detail Penggunaan Air Dalam Campuran '" . .. 40
 

Tabel4.3 Pengkodean Benda Uj i '" ,. ... ... ... .. 41
 

Tabel5.1 Hasil Pengujian Waktu Ikat Pada Variasi Penambahan
 

Sikament 520 '" 45
 

Tabel5.2 Hasil Pengujian Kuat Desak (Beton Normal) 50
 

Tabel5.3 Hasil Pengujian Kuat Desak (0,5% Beton SrKA 520) 51
 

Tabel5.4 Has il Penguj ian Kuat Desak (1 % Beton SIKA 520) ... 51
 

Tabel5.5 HasH Pengujian Kuat Desak (1,5% Beton SIKA 520) 52
 

Tabel5.6 Basil Pengujian Kuat Desak (2% Beton SIKA 520) ... 53
 

V1l1 



-- , 
-----_._-_.~._--

Tabel5.7 Hasil Perhitungan Kuat Desak Aktual (Beton Normal) '" ....... 54
 

Tabel5.8 Hasil Perhitungan Kuat Desak Aktual (0,5% Beton Sika 520) . 55
 

Tabel5.9 Hasil Perhitungan Kuat Desak Aktual (1 % Beton Sika 520) ... 55
 

Tabel5.10 Hasil Perhitungan Kuat Desak Aktual (1,5% Beton Sika 520) . 56
 

TabeI5.11 Hasil Perhitungan Kuat Desak Aktual (2% Beton Sika 520) .... 56
 

Tabe15.12 Hasil Pengujian Kuat Desak Beton ................................. 66
 

TabeI5.13 Nilai Slump Pada Beton Dengan Variasi Kadar Sika 520 ...... 69
 

Tabe15.14 Keadaan Beton Setelah Pengujian .................................. 71
 

IX 



DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 3.1 Grafik Perubahan Kecepatan Panas C3S Selama Hidrasi ... ... .. 12 

Gambar 3.2 Grafik Waktu Penetrasi '" 20 

Gambar 4.1 Bagan Alir Pelaksanaan Penelitian 30 

Gambar 5.1 Grafik Gabungan Penurunan Jarurn Vikat Terhadap Waktu 

Pada. Berbagai Kadar Sika 520 '" 46 

Gambar 5.2 Grafik Hubungan Antara % Sika 520 dan Waktu Ikat 

Awal '" ., '" '" '" '" 47 

Gambar 5.3 Grafik Hubungan Antara % Sika 520 dan Perlambatan Waktu 

Ikat Awal , , '" 47 

Gambar 5.4 Grafik Hubungan Antara % Sika 520 .dan Waktu 

Ikat J<\khir '" .,. '" '" '" " 48 

Gambar 5.5 Grafik Hubungan Antara % Sika 520 dan Perlambatan Wak'iu 

Ikat Akhir ., ...........•....... '" '" . .. ... . 48 

Gambar 5.6 Grafik Hubungan Antara % Sika 520 Dengan Waktu 

Terhadap Waktu Ikat '" '" ,. '" .. , '" . 49 

Gambar 5.7 Grafik Hubungan Antara % Sika 520 dan Kuat Desak Beton 

Umur 7 Han '" 57 

Gambar 5.8 Grafik Hubungan Antara % Sika 520 dan % Kenaikan Kuat 

Desak Beton Umur 7 Hari '" '" . .. ... ... . 57 

Gambar 5.9 Grafik Hubungan Antara % Sika 520 dan Kuat Desak Beton 

x 

I 

._----_!, 



_j -'-__0 0_ 

halaman 

Umur 14 Rari '" 58 

Gambar 5.10 Grafik Rubungan Antara % Sika 520 dan % Kenaikan Kuat 

Desak Beton Umur 14 Rari... 58 

Gambar 5.11 Grafik Rubungan Antara % Sika 520 dan Kuat Desak Beton 

Umur 28 Hari '" '" ... 59 

Gambar 5.12 Grafik Rubungan Antara % Sika 520 dan % Kenaikan Kuat 

Desak Beton Umur 28 Rari... 59 

Gambar 5.13 Grafik Rubungan Antara Umur Beton Dengan Kuat Tekan 

Beton Pada Berbagai Variasi Kadar Sika 520... 60 

Gambar 5.14 Grafik Huhungan Antara Umur Beton Dengan Kuat Tekan 

Beton Pada Berbagai Variasi Kadar Sikament 

520 , 61 

Gamhar 5.15 Grafik Penundaan Waktu Ikat Awal Pada Variasi 

IJcnambuhun Sikament 520 '" '" 63 

Gambar 5.16 Grafik Penundaan Waktu Ikat Akhir Pada Variasi 

Penambahan Sikament 520 '" '" .. ... . 64 

Gambar 5.17 Grafik Hubungan Antara Umur Beton Dengan Kuat Tekan 

Beton Pada Berbagai Variasi Kadar Sikament 

520....................................... 67 

Xl 



- --- -------_._~-_.._.
-I 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Lampiran 1 Basil Pengujian Berat Jenis Agregat, Berat Volume 

Agregat, MHB dan Kandungan Lumpur . Ll-l 

Lampiran2 Basil Pengujian Kuat Desak Silinder Beton . L2-1 

Lampiran 3 Basil Pengujian Waldu Ikat .. L3-1 

Lampiran4 Analisis Regresi Waktu !kat dan Kuat Desak Beton . L4-1 

Lampiran5 Prosedur Percobaan Waktu !kat . L5-1 

Lampiran 6 Brosur Sikament 520 '" . L6-1 

Lampiran 7 Foto-Foto Penelitian '" '" .. L7-1 

XII 



DAFTAR NOTASI 

A : Luas Penampang Benda Uji 

BN : Beton Normal 

BS : Beton Dengan Penambahan Sikament 520 

FAS : Faktor Air Semen 

Ie ' : Kuat Desak Karakteristik Beton 

ler' :Kuat Desak Rata-Rata Benda Uji 

k : Tetapan Statis 

m : Nilai Tambah 

n : Jumlah Benda Uji 

P : Beban Benda Uji 

Pmaks : Beban Maksimum Benda Uji 

Sd : Stundur Doviasi 

Vs : Volume Semen 

Vp : Volume Pasir 

Vk : Volume Kerikil 

Va : Volume Air 

Ws : Berat Seman 

Wp : Berat Pasir 

Wk : Berat Kerikil 

Wa : Berat Air 

Xlll 



I 
~ 

Admixture 

Setting time 

Workabilitas 

Superplasticizer 

Slump 

Pozzolan
 

Slump loss =
 

Initial setJing time ...
 

Final setting time
 

Segregasi
 

Penetrasi
 

Retarder =
 

Durability
 

Hidrasi semen = 
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ABSTRAKSI 

Pemakaian bahan tambah di lapangan untuk meningkatkan kualitas beton 
banyak digunakan terutama bahan penunda waktu ikat dan pengurangjumlah air 
yang digunakan pada kondisi cuaca panas serta pengecoran pada tempat-tempat 
sulit dimana beton tidak boleh cepat mengeras dan diharapkan tetap dalam 

. kondisi yang segar serta mudah dalam penuangannya. Pada penelitian ini 
menggunakan bahan penunda waktu ikat sekaligus pengurang air yaitu Sikament 
520 yang diproduksi oleh PT Sika Nusa Pratama, bahan ini diharapkan mampu 
meningkatkan kekuatan beton dan kemudahan dalam pengerjaan tetap terkendali 
serta penundaan waktu ikat tanpa merusak mutu beton. 

Untuk mengetahui hubungan Sikament 520 dilakukan uji waktu ikat, uji 
slump dan uji desak. Uji waktu ikat pada pasta dengan campuran bahan tambah 
0%, 0,5%, 1%, 1,5%, 2% dari berat semen. Uji slump dilakukan pada tiap tiap 
adukan beton sesuai dengan kadarnya. Untuk mengetahui perubahan kekuatan 
dilakukan uji desak pada umur beton 7, 14, dan 28 harL Hasil dari pengujian 
kemudian dianalisis untuk mengetahui pengaruh penambahan Sikament 520 
terhadap waktu ikat, workabilitas dan kuat desak beton. 

Hasit penelitian menunjukkan semua nitai r > 0,66 berarti ada hubungan 
kuat antara penambahan Sikament 520 dengan setting time dan kuat desak beton. 
Penambahan Sikament 520 akan menunda waktu ikat awal maksimum pada dosis 
2% dengan penundaan 234,45 menit dan penundaan waktu ikat akhir 410 menit. 
Pada umur 7 hari peningkatan kuat desak beton mempunyai nilai tertinggi 33,4%, 
untuk umur 14 hari 39,83%, untuk umur 28 hari 25,3% semua terjadi pada dosis 
1,5%. Pada pemakaian Sikament dengan dosis lebih dari 1,5% kenaikan kuat 
desaknya lebih kecit tetapi dalam pengerjaannya akan lebih mudah. Berdasarkan 
SK SM S- 18- 1990-03 maka Sikament termasuk kategori bahan Superplastisator 
Type G dan menurut. PUBI 1982 termasuk bahan kimia jenis keempat pada 
pemakaian semen PorJland. 
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BABI
 

PENDAHULUAN
 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan dibidang struktur dewasa ini mengalami kemajuan yang 

sangat pesat. Dalam pembangunan gedung-gedung maupun bangunan massa
 

. lainnya dibutuhkan bahan bangunan dengan mutu dan kualitas yang baik, mudah
 

didapat dan harganya terjangkau. Bahan-bahan tersebut antara lain kayu, beton
 

danbaja. 

Beton banyak dipilih untuk bahan struktur dalam bangunan, karena banyak 

memiliki kelebihan-kelebihan dibaJ1.dingkan dengan bahan lainnya. Kelebihan

kelebihan itu antara lain harganya relatif murah, bahan baku penyusun mudah 

didapat, tahan lama, tahan tcrhudup api, tidak mengalami pembusukan, mudah 

dibentuk sesuai dengan cetakan dan dengan dimensi yang bervariasi sesuai yang 

dikchendaki. Keuntungan lain dan beton yaitu mempunyai kekuatan tekan yang 

tinggi, mudah dalam pengerjaan dan dapat dipompa sehingga dapat dituangkan 

pada tempat-tempat yang posisinya sulit dijangkau. Walaupun demikian beton 

juga mempunyai beberapa kekurangan-kekurangan yang membatasi dalam 

penggunaannya, antara lain relatif getas, kuat tarik rendah, penyusutan cukup 

besar, dan lain-lain. 



2 ,. 

Oleh kawna keuntungan-keuntungan· yang terdapat dalam beton maka 

pemakaian beton semakin meluas. Dalam perkembanganya pemakaian beton 

banyak mengalami beberapa permasalahan, antara lain dalam hal kemudahan 

dalam pengerjaan adukan beton (tingkat workabilitas), pada faktor air semen (fas) 

yang rendah untuk meningkatkan kuat tekan beton. Juga pada pencoran dan 

penempatan yang berakibat menurunkan kuat tekan beton dan turun 

nya slump rencana. 

Permasalah~m pencoran dan penempatan seringkali berpangkal pada 

tingkat workabilitas yang rendah dari adukan beton. Permasalahan yang lain 

terutama adalah waktu ikatan (setting time) beton. Masalah ini timbul jika 

temperatur udara sekitar relatif tinggi. Juga diakibatkan pekerjaan pencoran 

dengan volume penggunaan adukan beton besar sehingga dibutuhkan waktu 

untuk menyelesaikan pekeIjaan pencoran tanpa merusak mutu beton. 

Untuk itu dilakukan berbagai usaha dan penelitian. Usaha dan penelitian 

ini mengarah pada perbaikan mutu dan kualitas beton. Kualitas beton yang perlu 

ditingkatkan antara lain waktu ikat, kemudahan pengerjaan dan kuat tekan. Usaha 

untuk meningkatkan kualitas beton antara lain dengan cara menambah semen, 

mengurangi air, mallpun penambahan zat aditif 

Salah satu penyelesaian yang mengarah untuk meningkatkan kualitas 
, 

beton adalah dengan penambahan bahan tambah yaitu Sikament 520. Sikament 

520 merupakan bahan kimia tambahan jenis pengurang jumlah air dan menunda 

waktu ikatan. Dengan penundaan waktu ikat diharapkan dapat memperpanjang 

waktu pengerjaan (workabilitas), mampu menjangkau tempat-tempat yang sulit 
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sehingga pengerasannya akan berjalan serentak. Dengan pengurangan air maka 

fasnya menurun dan diharapkan kuat desaknya meningkat dengan kemudahan 

pengerjaan tetap terkendali. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka timbul rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1.	 Berapa lama waktu ikat (setting time) beton normal dan beton dengan 

penambahan Sikament 520 ? 

2.	 Berapa nilai kuat desak beton yang dihasilkan beton pada umur 7, 14, dan 28 

hari, dan nilai slump (kemudahan pengerjaan) ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujllan penelitian ini adalah : 

1.	 Untuk 111cngctnhui pengnruh pellnmbnhnn bnhnn superplnstisntor JClUS 

Sikament 520 terhadap waktu ikat (setting time) pasta semen. 

2.	 Dntuk mengetahui pengaruh penambahan superplastisator Sikament 520 

terhadap kuat desak beton, nilai slump dan keadaan beton setelah pengujian. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi terutama bagi pemakai, dimana 

mereka bisa mengambil beberapa pertimbangan setelah melihat beberapa faktor 



'----l 

4 

dari bahan tambah Sikament 520, sehingga diharapkan hasil dari penelitian ini 

dapat mempermudah dalam penggunaan dosis bahan tambah Sikament 520. 

1.5	 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1.	 Kuat desak beton yang disyaratkan, f' c= 25 MPa. 

2.	 Pengujian kuat desak beton dilakukan pada umur 7, 14,28 hari. 

3.	 Cetakan benda uji ikat awal berbentuk kerucut terpancung dengan ukuran 

diameter dasar 70 mm diameter atas 60 mm dan tinggi 40 mm. 

4.	 Sampel untuk uji kuat desak berbentuk silinder dengan ukuran 150 mm 

dan tinggi 300 mm. 

5.	 Semen yang digunakan adalah semen tipe l. 

6.	 Air dari laboratorium Bahan Konstruksi Teknik. 

7.	 Agrcgat halus yang digunakan diambil dari kali Progo. 

8.	 Pt:ngwuh suhu, udara dan faktor lain diabaikan. 

9.	 Superplastisator yang digunakan Sikament 520. 

10.	 Penambahan Sikament 520: 0%, 0,5%, 1%, 1,5%, 2% dari berat semen. 

11.	 Jumlah benda uji tiap variabel6 sampel. 

12.	 Pengurangan air sebesar 20% dari volume air rencana. 

13.	 Perencanaan campuran menggunakan metode ACI (Amecican Concrete 

Instiute). 

14.	 Pengujian yang dilakukan terbatas pada pengujian Setting pasta semen dan 

uji kuat desak silinder. Dilakukan di Laboratorium BKT FTSP un. 
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BABIT 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Basil penelitian sebelumnya 

2.1.1 Muzzamil dan Budiyono (2000) 

Dalam penelitian "Pengaruh pemakaian Bahan Tambah Superplasticizer 

terhadap Kuat Desak Beton" menggunakan bahan tambah superplasticizer merk 

Mergus F. Penelitian ini menggunakan material pasir dari Kali Progo, kerikil 

krasak, dan semen type 1 produksi pabrik semen gresik. Benda uji yang 

digunakan adalah kubus dengan ukuran 6 kubus dengan ukuran 15 em x 15 em 

untuk tiap dosis yang ditentukan. Pengujian dilaksanakan pada umur 3, 7, 14 dan 

28 hari dengon dosis bah:an tambah ~ebesar O%~ 0,7%; 1% dan 2,5%. Sedangkan 

pada dosis 4 % hanya dilakukan pada umur 7, 14, dan 28 hari 

Hasil daTi pcnelitian ini menunjukan peningkatan kuat tekan beton terjadi 

pada pemakaian ballan tambah sebesar 1%, sedangkan pemakaian bahan tambah 

2,5% dan 4% kuat tekan rata-rata mertgalami penunman. Kuat tekan maksimal 

dieapai pada pemakaian bahan tambah 1% pada umur 28 hari sebesar 350 kglem2
. 

5
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2.1.2 Denny M SiIllaga (1998) 

Dalam penelitian "Pengaruh Penggunaan Delvo Stabilizer terhadap Waktu 

Ikat Awal dan Kuat tekan Beton", menggunakan Delvo Stabilizer dengan dosis 

0,6%, 1,3%, dan 2% dari berat semen. Material pasir dari desa Kopen.. kerikil dan 

Clereng dan semen Nusantara. Benda l~i berupa silinder yang diuji pada umur 

beton 3, 7, 14, 17, dan 28 hari denga:o, benda uji masing-masing 3 buah 

Hasil penelitian menunjukkan pada umur 3 hari kuat tekan beton dengan 

dosis 2% berada dibawah beton normal, tetapi pada umur 14 hari dan seterusnya 

kuat tekannya diatas beton normal, maka dosis 2% tidak baik digunakan urituk 

konstruksi yang memerlukan kuat tekan awal tinggi. Semakin besar dosis yang 

digunakan, kekuatan awalnya akan semakin rendah. Penggunaan Delvo Stabilizer 

membuat adukan lebih eneer, terutama pada dosis 2% didapat slump paling tinggi 

sebcsar 15 em. Kadar bahan tambah yang optimum adalah 1,3% yang 

menghasilkan kuat tekan rata-rata tertinggi pada umur 28 hari sebesar 47,7%. 

Bahan tambah Delvo juga dapat memperpanjang waktu ikat awal beton sampai 43 

jam 45 menit pada dosis 2%. 

2.1.3 Imnwnn dun Jus Martono (2004) 

Dalam penelitian "Pengaruh Penambahan SA 801 Terhadap Beton Mutu 

Tinggi " menggunakan dosis 0%, 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, 2,5%, 3% dari berat 

semen, sedangkan pada uji desak dilakukan pada umur 7, 14, dan 28 hari. Hasil 

dari pengujian waktu ikatan, uji desak dan uji slump kemudian dianalisa dengan 
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menggunakan alat bantu statistik untuk mengetahui pengaruh penambahan SA 801 

terhadap waktu ikatan, kuat desak dan workabilitas beton. 

Dari hasil analisis didapat semua nilai korelasi r > 0,66 artinya adanya 

pengaruh yang kuat antara penambahan SA 801 terhadap setting time, kuat desak 

beton dan workabiJitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan SA 

801 akan mempe:rcepat waktu ikatan (28,063 menit lebih cepat pada dosis 1,9) 

dan akan meningkatkan kuat desak beton, peningkatan kuat desak beton sebesar 

5,376% pada dosis 1,13% untuk umur 7 hari, 16,12% pada dosis 1,43% untuk 

umur 14 hari dan 5,91% pada dosis 1,23% untuk umur 28 hari. Tetapi pada dosis 

yang berlebihan akan mengakibatkan penundaan waktu ikatan dan penurunan kuat 

desak beton, serta akan mengalami kesulitan dalam pengerjaannya. Namun 

demikian berdasarkan SK SNI S- 1·8-1990-03 bahwa penyimpangan waktu ikat 

awal yang diperbolehkan terhadap pembanding, yaitu minimum 60 menit lebih 

cepat dari beton llonnal sehingga SA 801 tidak dapat dinyatakan dalam bahan 

tambah beton tipe C tetapi penelitian ini menggunakan semen pozzolan (PPC). 

2.1.4 Dwi Susilowati (2002) v 

Dalam penc~litian "Pengaruh Penggunaan Retarder Water Reducer 

terhadap Waktu Ikat, Slump, dan Kttat Tekan Beton dengan Faktor Air Semen 

0,4" digunakan bahan tambah ya~tu Plastiment VZ dengan dosis 0%, 0,2%, 0,4%, 

0,6% dan 1%. Material yang digunakan semen gresik, pasir dari Muntilan dan 

kerikil dari Magelang. Benda uji sebanyak 3 buah dan diuji pada umur 7, 14 dan 

28 hari. 
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Hasil penelitian menunjukkan penambahan Plastiment VZ dapat 

memperpanjang waktu ikat antara 3,5 jam sampai 21,5 jam. Sementara itu 

pengujian workabilitas menunjukkan bahwa penambahan aditif tersebut mampu 

meningkatkan kelt:cekan adukan beton dengan slump antara 40 rom sampai 

dengan 140 mm. Pada pengujian kuat tekan didapatkan hasil yang bervariasi. Pada 

umur 7 hari kuat tekan tertinggi pada dosis 0,2% sebesar 57,81 MPa naik 18,54% 

dari beton normal sebesar 48,77 MPa. Pada umur 14 hari pada dosis 0,6% didapat 

kuat tekan rata-rata 47,83 MPa yang hampir sarna pada umur 7 hari, sedangkan 

pada dosis 1% kuat tekannya 31,07 MPa (di bawah beton normal). Pada umur 28 

hari teIjadi suatu perubahan dimana dosis 0,4% mempunyai kuat tekan yang 

paling tinggi dimana sebelumnya lebih rendah dan beton normal. Kuat tekan rata

rata BN sebesar 57,62 MPa, dosis 0,2% naik 2,84% (59,26 MPa), dosis 0,4% naik 

. 7,19% (61,76 MPa), dosis 0,6% turoo 13,54% serta dosis 1% turun 39,75%. 

2.2 Kegunaan Superplastisator 

~uperplastisator adalah bahan tambah ootuk menurunkan nilai slump 

(slump loss) yang tcrkendali dan pcngundurnn waktu ikat awal beton (Data 

teknis). Waktu ikat yaitu waktu dimana semen yang bereaksi dengan air secara 

bertahap menjadi kurang plastis, dan akhimya menjadi keras dan pasta semen 

cukup kaku untuk menahan sua~ tekanan. Waktu ikatan ada dua macam yaitu 

waktu ikat awal (initial setting time) dan waktu ikat akhir final (final setting time). 

Waktu ikat awal adalah waktu yang diperlukan oleh pasta semen untuk 

mengubah sifatnya dari kondisi cair menjadi padat, sedangkan waktu ikat akhir 
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ad",lah waktu dimana penetrasi jarum vicat tidak terlihat secara visual (SK SNI M

113-1990-03). 

1.3 Superplastisator Sikament 520 

Superplastisator Sebagai set retarder dan pereduksi air yang digunakan 

pada 'Itempat-tempat pengecoran yang sulit dan pada kondisi iklim panas. 
I, 

Keuntungan dari Sikament 520 antara lain untuk meningkatkan kemudahan 

pengeIjaan tanpa rneningkatkan jumlah air dan resiko segregasi serta mengontrol 

penurunan nilai slump, keuntungannya yaitu sebagai pereduksi air sampai dengan 

20%.dengan dosis 0,3 - 1,5% dari berat semen. 

Data Teknis Sikament 520 

1. Type : Modifikasi Naphthalene Formaldehyde 

2. Wama : Coklat kehitaman 

3. Spesifik gravitasi : 1,20 kg/I 

4. Umur : 1 tahun setelah dibuka 

5. Volwne : 250 kg/drum 

6. Bentuk : Cair 
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BABIII
 

LANDASAN TEORI
 

3.1 Material Penyusun Beton 

3.1.1 Semen 

Semen Portland mempakan bubuk halus yang diperoleh dengan menggiling 

klingker (yang didapatkan dari pembakaran suatu campuran yang baik dan merata 

antara kapur, silika, alumunium dan besi hingga tersinter) dengan batu gips 

sebagai bahan tambah dalam jmnlah yang cukup. Bubuk tadi bila dicampur 

dengan air selang beberapa waktu dapat menjadi keras dan digunakan sebagai 

bahan ikat hidrolis. 

Tabel3.1 Susunan Unsur-Unsur Semen Portland 

".-

Bahan Dasar Rumus Kimia %dalamPC 

Kapur CaO 60-65 

Silika Si0 2 
17 -25 

Alumina AL 2 0 2 3-8 ~ 
Besi oksida 

Fe 2 0 2 

0,5 -6 

Sumber: K.ardiyono Tjokrodimulyo, 1992 

Unsur-unsur kimia yang terdapat dalam Portland Cement diatas jika 

bereaksi membentuk senyawa kimia yang menyebabkan ikatan dan pengerasan. 

ada empat macam yang paling penting, yaitu : 

10
 



-j

11
 

a. Tricalsium Aluminate (C 3 A) 

b. Tricalsium Silikot (C 3 S)
 

C•. Dicalsium silikot (C 2 S) .
 

d. Tetracalsium Aluminoferrite (C 4 AF) 

Unsur yang paling dominan dalam memberikan sifat semen yaitu C3S dan 

C2S. Bila semen terkena air C3S mulai berhidrasi dan menghasilkan panas dan 

berpengaruh besar terhadap pengerasan semen terutama sebelum mencapai umur 

14 hari, sebalilrJlya C2S bereaksi lebih lambat dan berpengamh setelah umur 7 hari 

dan memberikan kekuatan akhir serta mengurangi besar susutan pengeringan. 

Sewaktll bercampur dengan air perkembangan panas cepat dapat teIjadi 

(stage 1), dan berhenti ± 15 menit. Kemudian diikuti dengan periode tanpa 

aktifitas atau dormant period (stage 2), periode ini menjadi alasan kenapa semen 

tetap dalam keadaan plastis selama beberapa jam. Ikatan awal teIjadi dalam 2- 4 

jam yaitu kira~kjra C3S telah bereaksi kembali dengan menghimpull tenaga pada 

akhir dormant period. Silikat terns berhidrasi sangat cepat dan kecepatan 

maksimum terjadi pada akhir periode percepatan (stage 3). Dalam waktu 4- 8 jam 

Ikatan akhir telah teIjadi danpengerasan telah dimulai kemudian kecepatan reaksi 

diperlambat (stage 4) sampai daerah keadaan stabil (stage 5) dalam waktu 12- 24 

jam. Proses pembnhan kecepatan panas selama hidrasi dari C3S dapat dilihat 

pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Perubahan Kecepatan Panas Selama Hidrasi dari C3S (Mindes, 1981) 

Penggunaan bahan tambah (penunda waktu ikat) dapat menurunkan 

kecepatan hidrasi awal dari C3S dengan meningkatkan perpanjangan periode 

donnant pada tahap 2, Pada tahap 2 ini tidak teIjadi ikatan sehingga waktu ikat 

yang diukur dengan alat vicat dapat temmda (Mindess,1981). 

Sesuai dengall tujuan pemakainnya, semen Portland dibagi dalalll 5 jtmis 

[pUBI - 1982] : 

Jenis I Unluk. konstruksi pada umumnya, dimana tidak dimintn 

persyaratall khusus seperti yang disyaratkan pada jellis-j~nis 

lainnya. 

Jenis II Untuk konstruksi pada umumnya terutama sekali bila disyaratkan 

agak tahan terhadap sulfat dan panas hidrasi yang sedang. 

Jenis III Untuk konstruksi-konstruksi yang menuntut persyaratan 

kekuatan- kekuatan awal yang tinggi. 
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Jenis IV Untuk konstruksi-konstruksi yang menuntut persyaratan panas 

hidrasi yang rendah. 

Jenis V : Untuk konstruksi-konstruksi yang menuntut persyaratan sangat 

tahan terhadap sulfat. 

3.1.2 Agregat 

Agregat adalah butiran mineral alami yang berfungsi sebagai bahan pengisi 

dalam campuran beton. Agregat dalam beton kira-kira 70%, agregat 

mempengaruhi "durability" atau ketahanan terhadap beton (Kardiyono, 1992). 

Agregat dibedakan dalam dua jenis yaitu agregat hahls dan agregat kasar 

. yang dibuat secara alami maupun buatan. 

Agregat yang akan digunakan sebagai bahan campuran beton terlebih dahulu 

harns diketahui ~mtara lain : 

3.1.2.1 Grndasi Agregat. 

Gradasi agregat adalah distribusi ukuran butiran dari aert'lgat. Hila hutir-butir 

agregat memplmyai ukuran yang seragam maka volume pori akan besar, 

sebaliknya bila butimya bervariasi maka volmne pori akan kccil. Gradasi dipakai 

nilai prosentase dari berat butiran yang tertinggal atau lewat didalam suatu 

susunan ayakan. Susunan ayakan yang digunakan dengan lubang 76 mIll, 38 lrun, 

19 mm, 9,60 mm, 4,80 rom, 2,40 mm, 1,20 mm, 0,60 rom, 0,30 rom, 0,15 rom
 

( Kardiyono Tjokrodimuljo, 1992).
 

1
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3.1.2.2 Bernt Jenis Agregat 

Agregat kasar adalah kerikil sebagai hasil proses alami dari batuan atau batu 

pecah yang diperoleh dari industri pemecah batu dengan ukuran 5-40 mm (SK 

SNI T-15-1991-03). Berdasarkan beratjenisnya agregat kasar dibedakan menjadi 

3 golongan (Kardiyono Tjokrodimuljo, 1992), yaitu : 

a. Agregat normal. 

Adalah agregat yang berat jenisnya antara 2,5 - 2,7 gr/cm 3. Agregat 

ini biasanya berasal dari agregat basalt, granit, kuarsa, dan sebagainya. 

Beton yang dihasilkan mempunyai bcrat jenis sekitar 2,3 bIT/cm 3 . 

. b. Agregat be:rat 

Adalah agregat yang mempunyai berat jenis lebih dari 2,8 gr/cm 3, 

misalnya magnetic (FeO 4)' barit (BaSO 4) atau serbuk besi. Beton yang 

dihasilkall mempunyai berat jenis tinggi sampai 5 gr/cm 3. Penggunaannya 

dipakai sehagai pelindung dari radiasi. 

c. Agregat ringan. 

Adalah agregat yang mempunyai berat jenis kurang dari 2,0 gr/cm 3 

yang biasanya dibuat untuk beton non struktural atau dinding beton. 

Kebaikan adalah berat sendiri yang rendah sehingga struktumya ringan dan 

pondasinya lebih ringan. 
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3.1.3 Air 

Air merupakan bahan dasar pembuat beton yang penting namun harganya 

paling murah. Air diperlukan untuk bereaksi dengan semen, air yang diperlukan 

hapya sekitar 30 persen dari berat semen, namun pada kenyataannnya nilai faktor 

air semen yang dipakai sulit kurang dari 0,35. Kelebihan air sebagai bahan 

pelumas antara hutir-butir agregat agar mudah dikerjakan dan dipadatkan. 

Dalam pemakaian air untuk beton itu sebaiknya air memenuhi syarat sebagai 

berikut: 

a) Tidak mengandung Iwnpur (benda melayang lainnya) lebih dari 2 gram 

/liter 

b) Tidak rnengandung garam-garam yang dapat rnerusak beton (asam, zat 

organik, dan sebagainya) lebih dari 15 gram/liter 

c) Tidak mengandung kIorida (el) lebih dari 0,5 gram/liter 

d) tidak mengandlUlg senyawa sulfat lebih dari 1 gramlliter
 

(Sumber : Kacdiyono Tjokrodimulyo, 1992).
 

3.1.4 Bahan Tambah 

Disamping semen, agregat kasar, agregat haIus, air dan bahan - bahan.lain, 

dapat pula ditambahkan bahan campuran (admixture) pada campuran beton segera 

atau ketika sedahg mencampur, sehingga dapat dipakai untuk mengubah sifat dari 

beton agar dapat berfungsi lebih baik atau lebih ekonomis. Sifat-sifat yang dapat 

diubah itu antara lain kecepatan hidrasi (waktu ikatan), kemudahan pengerjaan, 

dan sifat kedap air. 
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Menurut PUBI 1982 bahan kimia dibedakan menjadi 5 jenis : 

1.	 Bahan kimia tambahan untuk mengurangi jumlah air yang' dipakai. 

:. DeJ?gan pemakaian bahan ini diperoleh adukan dengan faktor air semen 

lebih rendah pada nilai slump yang sarna. 

~1 

2.	 Bahan)dmia tarnbahan untuk memperlambat proses ikatan dan pengerasan 

beton. 

3.	 Bahan kimia tambahan Wltuk mempercepat proses ikatan dan pengerasan 

beton. 

4.	 Bahan kunia tarnbahan berfungsi ganda, yaitu Wltuk mengurangi air dan 

mempcrlmnbnt proses ikatan dan pengerasan beton, 

5.	 Bahan kimia tarnbahan berfungsi ganda, yaitu untuk mengurangi air dan 

mempercepat proses ikatan dan pengerasan beton. 

Penelitian ini menggunakan bahan tarnbah jenis Superplastisdtor yang berfungsi 

mengurangi air sarnpai sebesar 12% atau lebih dan memperlarnbat ikatan beton. 

Superplastisator adalah bahan tambah kimia (chemical admixture) yang 

mempWlyai pengaruh dalarn memperlambat pengerasan beton dan mengurangi 

kadar air tanpa teIjadinya segregasi. Bahan ini dapat digunakan untuk 

memperlarnbat pengerasan beton terutama pada iklim tropis dimana beton cepat 

kaku setelah dicampur apalagi jika jarak pengangkutan relatif jauh dari lokasi 

proyek (L.l Murdock dan K.M Brook, 1991). 

Menurut SK SNI S-18-1990-D3 persyaratan fisis bahan tambahan untuk 

beton dapat dilihat pada TabeI3.2. 
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1.	 Bahan tambah tipe A adalah suatu bahan tambah yang digunakan untuk 

mengurangi jumlah air dalam campuran untuk menghasilkan beton dengan 

konsistensi yang ditetapkan. 

2.	 Bahan tambah tipe B adalah suatu bahan tambah yang digunakan untuk 

mempe:rlambat waktu ikatan beton. 

3.	 Bahan tmnbah tipe C adalOO suatu bahan tambah yang digunakan untuk 

memper<:epat waktu ikatan dan menambah kekuatan awal beton. 

4.	 Bahan tambah tipe D adalah snatu bahan tambah yang dib'1makan untuk 

mengurangi jumlah air dalam campuran untuk menghasilkan beton sesuai 

dengan konsistensi yang ditetapkan dan juga untuk memperlambat waktu 

ikatan beton. 

5.	 Bahan tambah tipe E adalOO sUlitu bahan tambah yang digunakan untuk 

mengurangi jumlah air dalam campuran tmtuk menghasilkan beton sesuai 

dengan konsistensi yang ditetapkan dan juga untuk mempercepat waktu 

ikatan dan menambah kekuatan awal beton. 

6.	 Bahan tambah tipe F adalOO suatu bahan tambah yang digunakan untuk 

mengurangi jumlah air dalam campuran sebesar 12% atau lebih, tmtuk 

menghasilkan beton sesuai dengan konsistensi yang ditetapkan. 

7.	 Bahan tambah tipe G adalah suatu bahan tambah yang digunakan untuk 

mengurangi jumlall air dalaIll campuran sebesar 12% atau lebih, untuk 
" 

menghasilkan beton sesuai dengan konsistensi yang ditetapkan dan juga 

untuk memperlambat w'aktu pengikatan beton. 
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0 0_ 0 _ 

Tabel3.2 Persyaratan Fisis Bahan Tambah Untuk Beton 

NO MACAM TIPE 

PENGUJIAN A B D G 

1. Kadar air, maks 
terhadap 
pembanding 

95 95 88 

2. Waktu pengikatan 
penyimpangan 
yang 
diperbolehkan 
terhadap 
pembanding, 
menit. 

a. Waktu 
pengikatan 
awal 

-minimum 

-maksimum 

b. Waktu 
pengikatan 
akhir 

- minimwll 

- nUlksimum 

-

60 menit 
lebih 
Icepat dan 
juga 90 
menit 
lebih 
lambat 

-
60 menit 
lebih 
cepat dan 
juga 90 
menit 
lebih 
lambat 

60 menit 
lebih 
lambat 
210 menit 
lebih 
lambat 

-
210lebih 

lambat 

60 menit 
lebih 
cepat 
210 menit 
lebih 
lambat 

60 mcnit 
lebih 
cepat 

60 menit 
lebih 
lambat 
210 menit 
lebih 
lambat 

-

210 menit 
lehih 

lambat 

Sumber: SKSNI 8-18-1990-03 . 
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3.2 Setting Time (Waktu lkatan) 

Waktu ikatan yaitu waktu ketika semen dicampur dengan air membentuk 

bubur yang secara bertahap menjadi kurang plastis dan akhirnya menjadi keras 

dan cukup kaku untuk menahan suatu tekanan (Kardiyono,1996). Waktu ikat awal 

ditentukan dari grafik penetrasi waktu, yaitu waktu dimana penetrasi jarwn vicat 

mencapai nilai 25 mrn atau waktu dari pencampuran air dengan semen sampai 

saat kehilangan sifat keplastisannya. Waktu ikat akhir adalah waktu sampai 

mencapai pasta semen menjadi massa yang keras atau waktu dimana jarwn vikat 

sudah tidak mampu lagi menembus pasta semen. 

Grafik waktu penetrasi dapat dilihat pada Gambar 3.1 

Manfaat yang dapat diperoleh dengan diketahuinya waktu ikatan yaitu 

sebagai berikut : 

1.	 Dapat digunakan untuk merencanakan waktu pengadukan beton. 

2.	 Dapat membantu merencanakan jadwal penyelesaian pekerjaan yang 

berhubungan dengan beton. 
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Gambar 3.2 Grafik Waktu Penetrasi 

3.3 Kuat tekan beton 

Sifat beton yang baik yaitu jika kuat desaknya lebih tinggi, untuk meninjau 

mutu beton secara umum hanya ditinjau pada lmat desaknya saja. Faktor-faktor 

yang mempengaJUhi kekuatan beton adalah : 

1.	 Faktor Air Semen 

Semakin rendah fas maka kuat tekan beton akan semakin besar sampai 

pada nilai faktor tertentu kemudian akan berubah menjadi semakin keci!. 
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'·2.	 Umur BI~ton. 

Kuat de:;ak beton bertambah sejalan dengan umur beton artinya· semakin 

lama umur beton maka semakin besar kuat desaknya. 

3.	 Jenis Semen 

Jenis semen mempengaruhi kuat desak beton dalam hal laju kenaikan 

kekuatan selama proses perawatan. 

4'.	 Jum1ab Semen dan Udara Terperangkap 

Kuat desak beton menurun akibat adanya penurunan jumlah semen dan 

kuat desak tersebut akan menunm akibat banyaknya udara yang 

terperangkap. 

5.	 Jenis Agregat 

Kuat desak beton tidak lebih tinggi dari kekuatan agregat dalam hal ini 

adalah agregat kasar. Semakin baik kekuatan agregat maka kuat dcsak 

beton akan semakin baik pula (Tjokrodimu1yo, 1995). 

6.	 Perawatan 

Perawatan pada beton sangat penting untuk mendapatkan kuat desak beton 

yang baik. Selama reaksi hidrasi semen berlangslmg kelembaban beton 

harns dijaga. 

kekuatan tekan beton yang menyebabkan benda uji beton hancur bila 

dibebani dengan gaya tertentu, dihitung dengan rumus sebagai berikut : (SK SNI 

. T -15-1990-03) 

p 
(3.1)f'c	 = A 
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Dimana: /'c = Kuat tekan beton 

P = Beban maksimum 

A = luas penampang benda uji 

Beton dari hasil pengujian perlu diperkirakan variasi kuat tekan beton dati 

keseluruhan sampel beban yang telah diuji. Standar deviasi untuk keseluruhan 

sampel benda uji dihitung dengan rumus : 

'r.(f'e - f'er) 
(3.2)Sd= 

(n-l) 

Dengan:	 Sd = Deviasi standar, MPa 

/'c = kuat tekan, MPa 

/'cr = Kuat tekan beton rata-rata, MPa 
, 

n =Jumlah benda uji 

Sedangkan lmtuk menghinmg kuat tekan beton yang disyaratkan dipakai 

rumus: 

f'cr = f'e +m (3.3) 

m = k. s J ....••••• '" .••.••.•. '" .•.•.•...••••.••..•..•••. '" •••..• ..• .••...• (3.4) 

Dengan	 m nilai tambah, MPa 

k = 1,64 

Sd = Deviasi standar, MPa 

http:�.�.�...����.��..�..���
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Tabel3.5 Hubungan Faktor Air Semen Dengan Kuat Desak 

I FaktorC Air Semen (fas) Perkiraan Kuat Tekan Rata-Rata (MPa) 

0,35 
42 

0,44 35 

0,53 28 

f--. 

0,62 22,4 

0,71 17,5 

0,80 14 

Tabel 3.6 FAS Berdasarkan Pengaruh Dan Kondisi Beton 

Kondisi Beton I Nilai FAS 

1) Beton di dalam ruang bangtll1an : 

a. Keadaan keliling non-korosif 0,60 

b. Keadaan keliling korosif, disebabkan oleh 0,52 

kondensasi atau uap korosif 

2) Beton di luar ruang bangunan: 

a. Tidak terlindtmg dari hujan dan terik matahari i 0,60 

]angsung 

b. Terlindung dari hujan dan terik matahari langsung I 0,60 

3) Beton yang masuk ke dalam tanah : 

a. Mengalami kcadaan basah dan kering berganti- I 0,55 

ganti 

b. Mendapat pengaruh sulfat alkali dari tanah atau air I 0,52 

tanah 

4) Beton Yang Kontinyu berhubungan dengan : 

a. Air tawar , 0,57 

b. Air laut 0,52 
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• t. 

3.	 Menentukan besamya nilai slump 

Nilai slump didasarkan atas ukuran maksimum agregat dan penggtmaan 

jenis strukturnya (TabeI3.7). 

Tabcl3.7 Nilai Slump Berdasarkan Penggtmaan Jenis Elemen 

1.	 Dinding, 

bertulang 

2.	 Pondasi 

strukturdib 

3.	 Pelat, balok 

4.	 Perkerasan 

5.	 Pembetona 

Pemakaian Beton Maks(em) Min (em) 
-

'elat pondasi, dan pondasi telapak 12,5 5,0 

9,0te lapak tidak bertulang, kaison, dan 2,5 

iwah tanah 

, kolom, dan dinding 15,0 7,5 

ialan 7,5 5,0 

l missal 7,5 2,5 

4.	 Menentukanjumlah air yang dibutuhkan 

Kebutuhan air dalam setiap 1m3 campuran adukan beton dapat ditentukan 

berdasarkan ukuran maksimum agregat dan nilai slump (TabeI3.8). 

Tabel3.8 Perkiraan Kebutuhan Air Berdasarkan Ukuran Maksimum Agregat 

Slump Ukuran maksimumagregat (mm) 

f--. 

10 20 30 

25 - 50 206 182 162 

75  100 226 203 177 

150 ·-175 240 212 188 

Udara terperangkap 3% 2% 1% 

5. Menghitung kebutuhan semen berdasarkan hasil langkah kedua (didapat 

nilai FAS) dan langkah keempat (didapatjumlah air) 
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FAS = (Wair I Wsemen) 

W semen = (Wair I FAS) 

6.	 Menetapklill volume agregat kasar 

Volume agregat kasar dihitung berdasarkan ukuran maksimum agregat dan 

nilai modulus haIus butir pasir. 

Tabel3.9 Perkiraan Kebutuhan Agregat Kasar Per m3 Beton Berdasarkan Ukuran 

Maks Agregat Dan MHB Pasir (m3
) 

Ukuranmaks Modulus Halus Butir Pasir 

agregat (mm) 2,4 2,6 2,8 3,0 

10 
_. 

20 

0,46 

0,65 

0,44 0,42 
--_..... . .. _._ ...._---..  _. 

0,63 0,61 

0,40 

0,59 

40 0,76 0,74 0,72 0,70 

[ 80 

150 

0,84 

0,90 

0,82 0,80 

0,88 0,86 

0,78 

0,84 

7," Menghitung agregat halns yang diperlukan 

Perhitungan agregat halus didasarkan pada pengurangan volume absolut 

terhadap volume agregat kasar, volume semen, volume air serta persentase 

udara terperangkap dalam adukan beton. 

8.	 Penambahan zat aditif Sikament 520 sebanyak 0,5% sampai 2% dari berat 
" 

semen dengan mereduksi air sebesar 20% dari kebutuhan air. 
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METODE PENELITIAN
 

4.1 Metodologi Penelitian 

Metode Penelitian dalam percobaan atau uji laboratorium dijelaskan pada 

Gambar4.1 

4.2 Pelaksanaan Penclitian 

Pelaksanaan Pene1itian ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu : 

1. Pemeriksaan bahan campuran beton 

2. Pengujian waktu ikat 

3. Perencanaan campuran beton 

4. Pembuatan campuran beton 

5. Pengujian slwnp 

6. Pembuatan benda uji 

7. Perawatan benda uji 

8. Pengujian benda uji 

9. Analisa dan pembahasan 

10. Penarikan kesimpulan 

29
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Urut-urutan pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada bagan alir pelaksanaan 

penelitian (Gambar 4. 1) 

-----\ 

Pengumpulan Bahan 

Pemeriksaan Bahan 

Pengujian Waktu Ikat 

Perencanaan Campuran Beton Normal dan Sikament 

Pembuatan Adukan Beton Normal 

Tidak 

Ya
 

Pembuatan Benda Uji Silinder
 

Perawatan Benda Uji (direndam) 
I 

o o 
Gam bar 4.1 Bagan Alir Pelaksanaan Penelitian 
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o o
 
Tidak 

Pembuatan Beton dengan Sikament 

Pembuatan Benda Uji Silinder Sikament 

Perawatan Benda Uji (direndam air) 

Selesai 

Garrl.bar 4.1. Lanjutan Bagan Alir Pelaksanaan PeneIitian 

Ii· 

-:'1 
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4.2.1 PemeriksaanBahan Canipuran Beton 

1.	 Semen 

Semen yang digunakan adalah semen tipe I dengan merk Nusantara 

dengan data-data sebagai berikut : 

a.	 Beratjenis : 3,15 gr/cm3 

b.	 Tipe semen :Portland Cement dengan berat 50 kg! sak 
, 

c. kondisi fisik : Tidak ada gumpalan dalam butir-butir semen 

2.	 Agregat halus 

Agregat halus yang digunakan berasal dari sungai Progo dengan data-data 

sebagai berikut : 

a. Asal pasir : Sungai Progo 

b. Berat jenis : 2,46 gr/cm3 

c. Berat volume : 1,65 t/m3 

d. MHB pasir : 2,6 

e. Kandungan lumpur: 2,3% 

f. pengambilan sampel: Pada musim kemarau 

3.	 Agregat kasar 

Agregat kasar yang digunakan berasal dari sungai Progo dengan data 

sebagai berikut : 

a.· Asal agre:gat : Sl;l11gai Progo 

b. Beratjenis : 2,54 gr/cm3 

c. Berat volume : 1,49 t/m3
 

d.Pengambilan satnpel: Pl1da musim kemarau
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4.	 Air 

Air yang digunakan berasal dari Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik 

FTSP un, tidak berbau dan wamanya jernih sehingga bisa digunakan 

dalam adukan beton. 

5.	 Bahan Tambah 
1,~ 

Penelitian ini menggunakan bahan tambah Sikament 520 yang berguna 

untuk mernperlambat pengerasan beton dan mereduksi air, dengan data 

teknis sebagai berikut : 

a. Type : Modifikasi Naphthalene Formaldehyde 

b.Wama : Coklat kehitaman 

c. Umur : 1 tahun setelah dibuka 

d. Kemasall : 250 kg/ drum 

e. Spesifik : 1,20 kg/It 

f Asal : PT Sika NusaPratama 

4.2.2 Pengujian Wnktu Ikat 

Pengujian waktu ikat dilakukan untuk mengetahui waktu ikat awal dan 

waktu ikat akhir. Bahan yang digunakan untuk pengujian ini yaitu semen, air, dan 

zat aditif Sikament 520. Berat semen yang digunakan seberat 650 gr sedangkan air 

yang tiiperlukan secukuphya. Penambahan Sikament yaitu 0,5%, 1%, 1,5%, 2% 

dari berat semen. Unttart pelaksanaan waktu ikat adalah sebagai berikut: 

1. Masukkan ail' kedalam mangkok mixer secukupnya dengan ditimbahg 

beratnya. 
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2. Kemudian masukkan 650 gram semen kedalam mangkok pengaduk. 

3. Diamkan se1am 30 detik agar menyerap kedalam semen sambil 

mempersiapkan sarong tangan untuk mengaduk semen. 

4. Adukan eampuran tadi selama 30 detik kemudian bersihkan bagian samping 

mangkok dari pasta semen yang menempel. 

5. Aduk kembali selama I menit., 

6. Gunakan sanmg tangan karet, pasta semen dibuat menjadi bentuk bola lalu 

lemparkan dari tangan satu ketangan yang lain seeara horizontal dengan 

jarak sekitar 15 em sebanyak 6 kali. 

7. Letakan bola pasta semen tersebut pada tangan kiri lalu tekan kedalam sisi 

mold yang besar sampai keluar dari sisi yang kecil. 

8. Kemudian letakkan sisi mold yang besar diatas plat ka:ea perlahan lahan 

dengan gerakan horisontal. 

9. Ratakan penl1ukaan atas dengan pisau pemotong, jangan sampai terjadi 

penekanan pada saat pemotongall. 

10. Diamkan selama 30 menit. 

11. Letakan dibawah jarum vieat lalu atur posisi jarum vieat tersebut sehingga 

tepat menyentuh permukaan pasta semen tadi dengan eara mengendurkan 

dan mengen<:angkan baut penjepit. 

12. Catat awal penunjukan jarum kemudian kendurkan baut penjepit tersebut. 

Baea posisi akhir penunjukanjarum setelah 30 detik. 

13. Ulangi pengukuran ini setiap 10 menit sampai jarum vieat tidak mampu 

lagi menembus pasta. Jarak titik pengukuran satu sama lain tidak boleh 



35 

lebih dekat dari jarak 6mm dan tidak boleh lebih kecil dan 9 mm diukur 

dari tepi mold. 

14. Dengan melakukan interpolasi, dapat ditentukan waktu yang diperlukan 

untuk mencapai penetrasi 25 mm. Nilai tersebut menunjukkan waktu 

pengikatan awal. Waktu pengikatan akhir adalah pada saat jarum vicat 

tidak dapat menembus pasta semen dalam mold. 

4.2.3 Perencanaan Campuran Beton (mix design) 

Perencanaan campuran beton dalam penelitian ini menggunakan metode 

American Concrete Institute (ACI), perhitungan mix design sebagai berikut : 

1.	 Kuat desak rencana : 25 MPa 

2.	 Diameter agregat kasar :20mm 

3.	 Modulus halus butir (MHB) pasir : 2,6 

4.	 Beratjenis pasir (S~D) : 2,5 gr/cm3 

5.	 Beratjenis kerikil (SSD) : 2,54 gr/cm3 

6.	 Berat volwne agregat kasar : 1,49 tlm3 

7. Beratjenis semen : 3,15 gr/cm3 

Langkah-Iangkah perhitungan campuran adukan beton dengan metode ACI adalah 

sebagai berikut: 

1.	 Menghitung kuat desak ,beton rata-rata dihitung dari kuat desak beton 

rencana f e= 25 MFa dengan persamaan fer = f e+ 1,64.sd, sedangkan pada 

kondisi pekeljaan baik dengan volume pekerjaan kecil deviasi standar (Sd) 

60 kg/cm2 (6 MFa) sehingga ktiat desak rata-rata beton adalah: 



36 

~. 

fer = f c + k. Sd 

=25+(l,64x6) 

=34,84 MPa 

2. Menentukan faktor semen (fas) 

Faktor air semen diperoleh daTi data koot desak rata-rata sebesar 34,84 

MPa maka diperoleh nilai fas 0,442] (TabeI3.5). 

3. Menentukan nilai slump 

Slump reneana dalam penelitian ini dilihat daTi abel 3.7 maka slump 

i reneana 7,5 - 15 em untuk beton yang digunakan sebagai pelat, balok, 

kolom, dan dinding. 

4. Menentukan kebutuhan air 

Air yang dibutuhkan dieari pada Tabel 3.8 yang didasarkan dari nilai 

slump dan ukuran maksimum agregat kasar. Dari data tersebut maka 

diperoleh kebutuhan air st:bt:sur 0,203 liter dan udara terpcrangkap dalam 

beton sebesar 2% 

5. Menghitung kebutuhan semen yng diperlukan per m3 

Kebutuhan semen diperoleh dari langkah kedua dan keempat maka 

kebutuhan semen dapat dihitung dengan runms sebagai berikut: 

fas = wairl WSClllcn 

Wsemen = (0,203/ 0,4421) = 0,459 ton 
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6.	 Menentukall kebutuhan agregat kasar 

Kebutuhan agregat kasar ditentukan berdasarkan ukuran maksimum 

agregat 20 mm dan mhb· pasir 2,6 sesuai dengan Tabel 3.9 diperoleh 
~i 

volume agregat kasar sebesar 0,63. Berat volume kerikil = 1,49 tlm3 

.Sehingga berat kerikil = Wk = 1,5 x 0,63 =0,945 ton = 945 kg. 

7.	 Menentukan kebutuhan pasir 

Jumlah volume air, semen, kerikil, dan udara : 

Va + Vs +Vk + Vu = 0,203 + (0,459/3,15) + (0,945 /2,54) + 0,02 

=0,741 m 3
 

Volume pasir = , 3
V= 1-0741 =0,256 m


Berat pasir =Wp=VpxBj Ps
 

= 0,648 ton = 648 kg
 

8.	 Kebutuhan material dalam 1 m3 adukan beton nonnal 

Semen = 0,459 ton = 459 kg 

Pasir = 0,648 ton = 648 kg 

Kerikil = 0,945 ton = 945 kg 

Air = 0,203 ton = 203 kg 

Dati data berat material penyusun bcton tersebut maim diperoleh 

perbandingan kebutuhan material penyusun 1 m 3 beton yaitu Pc: Psr: kr: 

Air = 1: 1412: 2,06: 0,44 

9.	 Kebutuhan material 1m3 adukan beton dengan additif Sikament 520 

sebanyak 0%, 0,5%, 1%, 1,5%, 2% dari berat kebutuhan semen dalam 

setiap adulGm. 
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Komposisi Pencampuran Dalam Satu Pengadukan 

Volume 7 silinder clibuat 6 silinder 

Volume = 7 x (0,25x 3,14x 0,152x 0,3) = 0,0371m3 

Berat bahan untuk 0,0371 m3 beton 

Semen = 459 x 0,0371 = 17,03 kg 

Pasir ,
" 

= 648 x 0,0371 = 24,041 kg 

Kerikil = 945 x 0,0371 = 35,06 kg 

Air t = 203 x 0,0371 = 7,53 kg 

Penguranganair sebesar 20% dari air rencana 

= 7,53 kg - (20% x 7,53 kg) = 6,024 kg 

Penambahan AditifSikament 520 dalam 0,0371 m3 (satu adukan beton) : 

a. Beton Sika 520 0% = 0% x 17,03 =Okg =0 gr 

b. Beton Sika 5200,5% = 0,5% x 17,03 = 0,08515 kg = 85,15 gr 

c. Beton Sika 520 ]% "" 1% x 17,03 - 0,1703 kg -170,3 gr 

d. Beton Sika 520 1,5% = 1,5% x 17,03 = 0,2555 kg = 255,5 gr 

e. Beton Sika 520 2% = 2% x 17,03 = 0,3406 kg = 340,6 gr 
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Tabel 4.1 Berat Bahan Untuk Satu Kali Pengadukan 

I 
I Bahan 

0% 0,5% 

Sika 520 

1% 1,5% 2% 

Semen (kg) 17,03 17,03 17,03 17,03 17,03 

Pasir (kg) 24,041 24,041 24,041 24,041 
I 

24,041 

. Kerikil (kg) 35,06 35,06 35,06 35,06 35,06 

Air (kg) 7,53 6,024 6,024 6,024 6,024 

I Sika 520 (gr) - 85,15 170,3 255,5 340,6 

4.2.4 Pembuatan Campuran Beton 

Pembuatan campuran beton dimulai dengan mempersiapkan peralatan 

terlebih dahulu antara lain sekop, timbangan, mistar, ember, cetok dan sebagainya 

kemudian mencampur bahan tambah Sika 520 dengan setengahbagian air, setelah 

itu mempersiapkan bahan-bahan untuk ditimbang antara lain semen, pasir, kerikil. 

Bahan yang sudah ditimbang kemudian dibagi menjadi tiga bagian kemudian 

dimasukkan tiap sepertiga bagian secara berselingan kedalam molen mulai dari 

kerikil, pasir, kemudian semen dan air sambil molen dihidupkan sampai bahan 

masuk semua dan diaduk selama kurang lebih 15 menit sampai campuran merata 

sambil sesekali posisi molen digeser agak miring kebawah. Setiap satu adukan 

beton digunakan untuk 6 buah sampel benda uji. 

I 
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~.. Tabel4.2 Detail Penggunaan Air Dalam Campuran 

IVanasi Beton 
Kebutuhan Air 

(kg) 

Penggunaan 

(kg) ~~~ 
0%, 7 Hari 7,53 7,53 -
0,5%, 7 Hari 6,024 6,024 -
1%, 7 Han 6,024 6,024 -
1,5%, 7 Hari 6,024 5,874 0,15 

2%,7 Hari 6,024 5,844 0,18 

0%,14 Had 7,53 7,53 -
0,5%, 14 Hari 6,024 6,024 -
1%, 14 Hari 6,024 6,024 -
1,5%, 14 Hari 6,024 6,024 -
2%,14 Hari 6,024 5,794 0,23 

0%,28 Hari 7,53 7,53 -
I 0,5%, 28 Hari 6,024 6,024 -

1%,28 Hari 6,024 6,024 -
1,5%, 28 Hari 6,024 6,024 -
2%,28 Hari 6,024 6,024 

'-_.. 
-

I 

4.2.5 Pengujian Slump 

Pengujian Slump dilakukan dengan menggunakan kerueut Abrams dengan 

diameter bawah 20 em, diameter atas 10 em dan tingginya 30 em. Setelah adukan 

dituang dari molen kemudian diaduk dengan sekop supaya adukan lebih merata 

kemudian dimasukkan kedalam eorong sepertiga bagian kemudian ditumbuk 25 

kali, ~al ini diulang sampai sepertiga bagian terakhir. Sete1ah itu bagian atasnya 

diratakan dan diam klm sebentar dan angkat eorong Abrams terus ukur penurunan 
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slump dengan mistar. Pengujian s'lump digunakan untuk mengetahui tingkat 

kelecekan (keenceran) dan kemudahan pengerjaan dari suatu adukan beton. Makin 

besar nilai slump berarti makin encer maka makin mudah tingkat pengerjaarmya. 

Pada penelitian ini direncanakan nilai slump sebesar 7,5 cm - 15 em. 

4.2.6 Pembuatan Benda Uji 

1>embuatan benda uji dilaksanakan setelah pengujian slump, cetakan benda 

uji bempa silinder dengan diameter 15 em dan tinggi 30 em dan diolesi dengan 

pe1umas supaya beton tidak lengket dengan cetakan. Adukan dimasukkan tiap 

sepertiga bagian kemudian dipadatkan dengan tongkat penusuk sebanyak 25 kali 

tiap bagian. Sete1ah eetakan penuh kemudian bagian atasnya diratakan kemudian 

diletakkan ditempat yang terlindung dan panas dan hujan, setelah 24 jam eetakan 

dibuka dan segera. dilakukan perawatan. Tiap sampel diberi kud~ dengan spidol 

sUfiaya tidak saling tertukar dan mudah untuk diidenlifikasi. Pengkodean benda 

uji dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Pengkodean Benda Uji 

Kod 

BN -:
 

BS 0,5


BS 1-· 2
 

BS 1,5


BS2-~
 

BN -1' 

BS 0,5

e Jumlah Sampel Sika 520 Umur 

(%) (Hari) 

8 6 0 28 

28 6 0,5 28 

8 6 I 28 

28 6 1,5 28 

8 6 2 28 

6 0 14 

14 6 0,5 14 
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Tabel 4.3 Lanjutan Pengkodean Benda Uji 

.'~ 

jKo
 
BS1


BS 1,5
 

BS2·


BN -7
 

BS 0,5
 

BS 1-


BS 1,5
 

BS2

de Jumlah Sampel Sika 520 Umur 

(%) (Hari) 

l4 

- 14 

l4 

-7 

7 

-7 

7 

6 

6 

6 

6 

6 

6 

6 

6 

1 

1,5 

2 

0 

0,5 

1 

1,5 

2 

14 

14 

14 

7 

7 

7 

7 

7 

Keterangan:	 BN -- 7 = Beton Normal pacta umur 7 hari 

BS 1 - 7 = Beton dengan kadar Sika 1% pada umur 7 hari 

4.2.7 Perawatan n«mda Uji 

Beton hams dirawat untuk menjamin proses hidrasi semen (reaksi semen 

dengan air) berlangsung dengan sempurna dan untuk mencegah retak-retak pada 

beton. Dengan mehjaga kelembaban permukaan beton akan menambah beton 

lebih tahan terhadap cl.iaca, untuk itu beton dirawat dengan cara direndam 

kedalam bal\ perehdaman. 

., , I 

4.i.S Pengujian Benda Uji 

Pengujian beton dilakukan pada umur 7 hari, 14 hari dan 28 hari, satu hari 

sebelum diuji beton tersebut diahgkat dari bak pererldaman kemudian diangin
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anginkan dan dilanjutkan dengan pengukuran dan penimbangan berat. Pengujian 

dilakukan di Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik Universitas Islam Indonesia. 

Sebelum diuji desak bagian atas silinder dilapisi dengan baja dan karet supaya 

permukaannya rata dan bagian luar silinder dilindungi dengan kawat baja supaya 

pecahannya tidak kemana·mana. 

4.3 Alat-alat yang Digunakan 

Alat·alat yang digunakan antara lain: 

1. Ayakan 

2. Timbangan 

3. Cetakan silinder 

4. Kerucut Abrams 

5. Ember 

6. Sekop 

7. Tongkat penumbuk 

8. Kaliper 

9. A1ixer concrete 

10. Gelas ukur
 

II.Penggaris
 

12. Bak perendaman 

13. Alat Vicat 

14. Mesin uji desak 

15. Sarung Tangan 
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16. Oven 

17. Mangkuk 

18. Cetok 

19. Kuas 

20. Stopwatch 

21. pisau 

i 
'! 
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RASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Basil Penelitian 

5.1.1 Hasil Pengujian Waktu lkat 

Pengujian Waktu Ikat dimaksudkan untuk mengetahui waktu ikat awal dan 

I'
I 

waktu ikat akhir. Waktu Ikat awal yaitu waktu dari peneampuran air dengan i 

sel:1en sampai saat kehilangan sifat keplastisannya, dapat ditentukan pula dengan 

melakukan interpolasi dimana jarum vikat meneapai kedalaman 2,5 em. Waktu 

ikat akhir yaitu waktu yang diperlukan pasta menjadi keras dan tidak mampu 

ditembus oleh jamm vikat. Pada waktu pelepasan jarum tidak boleh diberi 

penekanan sehingga hanya karena berat sendiri. Jarak antar lubang jarum tidak 

boleh lebih dekat da.ri 6 mm dan tidak boleh lehjh keeil dari 9 mm dari tepi mold. 

Pt::ngujian Waktu !kat dari bcrbagai variasi kadnr SHea secara ringkas 

disajikan pada Tabel5.1. 

Tabel5.1 Hasil Pengujian Waktu Ikat Pada Variasi Penambahan Sika 520 

Variasi Pasta Waktu ikat awal (menit) Waktu ikat akhir-(menit) 
Pasta+Sika 0% 173,55 243,33 

Pasta+Sika 0,5% 271,05 456,66 
Pasta+Sika 1% 375,83 556,67 

Pasta+Sika 1,5% 360 563,33 
Pasta+Sika 2% 408 653,33 

Pengujian Waktu Ikat secara detail disajikan pada Lampiran 3. 

(SJ~l(~ 
","" •:_•.•. !C••I ....··;.'~.J!45 ·~4.~~~iSJ::.y 
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-. I =&-~ .. ":"" 

-'-Normal! 3lj ~~\;§~ ~. ~." 
~SikaO.5% 

... ;\- Sika 1.5%=2 5 ",;""~....• .•'~ 2.' t .""'';{(:,', -*-Sika2% 

Sika 1%II 1.5 "" ", -"" 
1~ o:~, ~o., ~~~%~~_ ,~ 
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Waktu lkat (menit) 

Gambar 5.1 Grafik gabungan penurunanjarum vikat terhadap waktu pada berbagai kadar Sika 520 

..j::.. 
0'1 
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Pengaruh Penambahan Sika 520 Terhadap Waktu Ikat Awal 

Kadar Sika 520 Waktu lkat Awal Perlambatan Perlambatan 
(%) (Menit) (Menit) (%) 

0 173.55 0 0 
0.5 27"1.05 97.5 56.18 
1 375.83 202.28 116.554 

1.5 360 186.45 107.433 
2 408 234.45 135.091 

:-=' 450
 
5 400
 
.§. 350
 
'ii 300
 
~ 250
 
'; 200
 ,=150 .a 100 
~ 50 
3= 0-1- , , , , 

o 0.5	 1.5 2 

Sika 520 (%) 

Gambar 5.2 GrafIk Hubungan antara % Sika 520 dan Waktu Ikat Awal 

ISO .....'0' 
~ 120 

~ 90 

1 @ /	 ,.t 30 , 
~ O~ i 

o	 0.5 1.5 2
 

Sika520 (%)
 

Gambar 5.3 Grafik Hubungan antara % Sika 520 dan Perlambatan Waktu Ikat Awal (%) 
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Pengaruh Penambahan Sika 520 Terhadap Waktu Ikat Akhir 

Kadar Sika 520 Waktu Ikat Akhir Perlambatan Perlambatan 
(%) - (Menit) (Menit) (%) 

0 243.33 0 0 
0.5 456.66 213.33 87.671 
1 556.67 313.34 128.772 

1.5 563.33 320 131.509 
2 - 653.33. 410 168.495 

;2· 700 

;; 200 

~ 100 

Q,l 

e 600...... 
.!: 500.::: 
~ 400 
1ii 300 

~ 0 0 
0.5	 I 1.5 2 

Sika520 (%) 

Gambar 5.4 Grafik Hubungan antara %Sika 520 danWaktu !kat Akhir 
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Gambar 5.5 Grafik Hubungan antara % Sika 520 dan Perlambatan Waktu Ikat Akhir (%) 
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Kadar Sika Waktu Ikat Awal Waktu Ikat Akhir 

(%) (menit) (menit) 

0 173.55 243.33 

0.5 271.05 456.66 

1 375.83 556.67 
1.5 360 563.33 

2 408 653.33 

700 

600 
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5 
,§. 400 
~ 
=l 
::s 300 
{i 
~ 200 

100 

y = -97.146Jf + 379.63x + 260.76 
,,,;;;; . 

R2 =0.9571 .............
...:;.:',." ......,.. 

'. ~ ,. 
• 0 •• " ...., .. 

y = -62.746; + 237.06x + 174.74 
R2 = 0.9528"" 

o I I Iii 

o 0.5 1 1.5 2 

Kadar Sika (%)
 

,--' ..._----..
 _._-----~ 

I' ' • IkatAwal··.··lkatAkhir -Poly. (lkatAwal) ··Poly. (lkatAkhir)
L.-_.. . .... .. ....__. 

Gambar 5.6 Grafik Hubwlgan antara % Sika 520 dengan Waktu terhadap 
Waktu Ikat 
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5.1.2 Hasil Pengnjian Kuat Desak Beton 

Hasil Pengujian terhadap benda uji baik beton nonnal maupun dengan 

penambahan Sikament 520 didapat kuat desak maksimum dari benda uji selama 

pengujian berlangsung. Data dari pengujian disajikan dalam Tabel 5.2 sampai 

Tabe15.11 dengan ekspresi grafts pada Gambar 5.7 sampai 5.12. 

Tabel 5.2 Hasil Pengujian Kuat Desak (Beton Normal) 

....----. 
Kode 

Sampel 
Umur 
(Hari) 

Diameter 
(em) 

Tinggi 
(em) 

Berat 
(kg) 

Luas 
(em2 

) 

--~-~ 

f c 

(MPa) 
f c rata-rata 

(MPa) 
1 2 3 4 5 6 7 8 

IBN -71 
BN-72 

7 
7 

15.05 
14.81 

29.75 
29.98 

12.5 
12.5 

177.8045 
172.1788 

32.966 
29.603 

32.3791 

BN-73 7 14.96 29.8 12.6 175.6843 33.654 
BN-74 7 15 30.1 12.8 176.625 33.186 I 
BN-75 7 14.98 29.81 12.6 176.1543 32.986 
BN-76 7 14.9 30 12.8 174.2779 31.879 
BN -141 14 14.95 29.62 12.4 175.4495 38.057 38.0333 
BN -142 14 15.04 30.16 12.8 177.5683 39.325 
BN -143 14 14.96 29.74 12.6 175.6843 36.265 I 

BN -144 14 15.15 29.85 12.7 180.1752 36.21 
BN -145 14 14.93 29.18 12.4 174.9803 39.615 
BN -146 14 15.1 29.89 12.8 178.9879 38.728 
BN  281 28 15.03 29.78 12.5 177.3322 44.264 48.1942 

IBN -282 28 14.98 30.5 12.8 176.1543 47.453 
I3N  283 28 14.99 29.92 12.9 176.3896 46.812 
BN-284 28 15 29.89 12.6 176.625 51.944 
BN -285 28 15.01 29.95 12.7 176.8606 50.146 
BN -286 28 14.99 29.85 12.7 176.3896 48.546 

Tabel Pengukuran dan pengujian silinder beton normal dengan waktu pengujian 7, 

14, dan 28 hari. 
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Tabel 5.3 Hasil Pengujian Kuat Desak (0,5% Beton SIKA 520 ) 

Kode 
Sampe1 

Umur 
(Hari) 

Diameter 
(em) 

Tinggi 
(em) 

Berat 
(kg) 

Luas 
(em2 

) 

f c 

(MPa) 
f c rata-rata 

(MPa) 
1 2 3 4 5 6 7 8 

BS 05 -71 7 15.04 29.75 12.7 177.5683 44.898 40.9018 
BS 05-72 7 14.95 29.76 12.75 175.4495 42.996 
BS 05 -7 3 7 14.99 30.1 12.5 176.3896 39.299 
BS 05 -7 4 7 14.94 29.95 12.6 175.2148 45.09 
BS 05 -7 5 7 15 30.7 12.5 176.625 34.052 
BS 05 -7 6 7 14.81 29.88 13.35 172.1788 39.076 
BS 05 -141 14 15.04 29.94 12.8 177.5683 37.316 48.3965 
BS 05 -14 2 14 15.01 29.74 12.6 176.8606 44.958 
BS 05 -14 3 14 15.2 29.89 12.7 181,1664 46.652 
BS 05 -144 
BS 05 -14 5 

14 
14 

I 
I 

I 

]4.88 
15 

29.67 
29.9 

12.7 
12.7 

173.8103 
176.625 

53.372 
50.501 

RS 05 -14 6 14 i 14.98 29.71 12.6 176.1543 57.58 
BS 05  14 1, 28 --I 15.16 30. ]7 ]3 ]80.4131 44.638 48.041 
BS 05 -14 2 " 28 15.04 30.02 12.9 177.5683 47.936 
BS 05 -14 3 28 14.95 30.26 12.8 175.4495 49.387 
BS 05 -144 28 14.98 29.74 12.8 176.1543 50.347 
BS 05 -]45 28 15.03 29.98 12.8 177.3322 49.437 
BS 0:--14 6 

'-
28 15.04 30.11 12.9 177.5683 46.501 

Tabel Pengukuran dan pengujian silinder beton dengan penambahan Sika 520 

sebanyak 0,5% dari berat semen dengan waktu pengujian 7, 14, dan 28 hari. 

Tabel 5.4 Hasil Pengujian Kuat Desak (l% Beton SIKA 520) 

Kade 
Sampel 

Umur 
(Hari) 

Diameter 
(em) 

Tinggi 
(em) 

Berat 
(kg) 

Luas 
(em2

) 

f c 

(MPa) 
f c rata-rata 

(MPa) 
1 2 3 .. 4 5 6 7 8 

BS 1 -71 7 15.18 30.27 13 180.8894 38.885 42.4632 
BS 1 -72 7 14.93 30 12.9 174.9803 46.898 
BS 1 -73 7 14.98 29.9 12.9 ]76.1543 42.534 
BS 1 -74 7 15.12 30.04 13 179.4623 43.17 
BS 1-75 7 14.94 29.89 12.7 175.2148 43.635 
BS1-76 7 15.14 30.06 12.8 179.9374 39.657 
BS 1 -14 1 14 15.11 30.08 13 179.225 46.071 48.5842 
BS 1-142 14 15.12 29.94 12.8 179.4623 44.874 
BS 1 - 14 3 ,14 15.13 30.23 13.1 179.6998 50.488 
BS 1 -144 14 15.14 30.29 12.9 179.9374 49.571 
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Kode Umur Diameter Tinggi Berat Luas f c f c rata-rata 
Sampel (Hari) (em) (em) (kg) (em2 

) (MPa) (MPa) 
BS 1-145 14 14.98 30.01 12.9 176.1543 52.083 
BS 1-146 14 14.83 29.99 13 172.6442 48.418 
BS 1- 281 28 15 30.07 12.8 176.625 53.098 55.1312 
BS 1-282 28 14.97 29.78 12.8 175.9192 55.629 
BS 1- 28 3 28 14.94. 30.15 12.9 175.2148 54.98 
BS 1-284 28 15.2 30 12.7 181.3664 54.802 

. BS 1-285 28 14.96 29.78 12.7 175.6843 54.253 
BS 1- 28 6 28 14.96 30.06 12.9 175.6843 58.025 

Tabel Pengukuran dan pengujian silinder beton dengan penambahan Sika 520 

sebanyak 1% dari berat semen dengan waktu pengujian 7, 14, dan 28 han. 

Tabel 5.5 Basil Pengujian Kuat Desak (1,5% Beton SIKA 520) 

Kode 
Sampel 

Umur 
(Hari) 

Diameter 
(em) 

Tinggi 
(em) 

Berat 
. (kg) 

Luas 
(em2 

) 

f c 
(MPa) 

f c rata~rata 

(MPa) 
1 2 3 4 5 6 7 8 

BS 1,5 -71 7 14.98 29.92 12.5 176.1543 44.27 46.2935 
BS 1,5-72 7 15.02 30.07 12.7 177.0963 48.352 
BS 1,5 -73 7 14.97 29.99 12.8 175.9192 52.732 
BS 1,5-74 7 15.12 29.92 12.7 179.4623 41.466 
BS 1,5 --75 7 15.16 30.17 13 180.4131 45.768 
BS 1,5 -76 7 15.07 30.1 12.9 178.2773 45.]73- -
BS 1,5 -14 1 14 1'1.87 30.09 12.7 173.5768 55.793 56.650 
US 1,5  142 14 14.87 30.19 12.8 173.5768 52.856 
BS 1,5  143 14 14.84 29.95 12.6 172.8771 64.274 
BS 1,5 144 14 14,93 30 12.7 174.9803 57.967 
BS 1,5  14 5 14 14.97 30.12 12.7 175.9192 55.919 
BS 1,5 - 146 14 14.96 30.03 12.8 175.6843 53.093 
BS 1,5  281 28 15.22 30.07 13 181.844 61.385 58.559 
BS 1,5  282 28 15.14 30.2 12.9 179.9374 59.486 
BS 1,5 -28 3 28 15.02 30.17 12.9 177.0963 56.123 
BS 1,5  28 4 28 14.94 30.17 13 175.2148 57.598 
BS 1,5 - 285 28 15.2 30.05 13 181.3664 56.207 
BS 1,5-286 28 14.97 30.06 12.9 175.9192 60.555 

Tabel Pengukuran dan pengujian silinder beton dengan penambahan Sika 520 

sebanyak 1,5% dari herat semen dengan waktu pengujian 7, 14, dan 28 hari. 
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Tabel 5.6 Hasil Pengujian Kuat Desak (2% Beton SIKA 520) 

Kode 
Sampel 

Umur 
(Hari) 

Diameter 
(em) 

Tinggi 
(em) 

Berat 
(kg) 

Luas 
?(cm-) 

f\ 
(MPa) 

f c rata·rata 
(MFa) 

1 2 3 4 5 6 7 8 
IBS 2 -71 7 15.06 30.13 13 178.0408 34.354 36.786 
BS 2-72 '7 14.85 30.2 12.9 173.1102 34.744 
BS 2-73 7 15.03 29.84 12.8 177.3322 37.078 
BS 2-74 7 15.04 30.61 13.1 177.5683 41.622 
BS 2-75 7 ·14.88 30.3 12.9 173.8103 33.724 
~BS 2-7 6 7 

I 

i 15.12 29.94 12.9 179.4623 39.194 
., 

BS 2- 141 14 i 15.09 30.11 12.7 178.7509 54.463 49.480 
BS2-142 14 

I 

I 15.11 30.04 12.8 179.225 42.943 
BS 2-14 3 14 14.97 30.22 13 175.9192 47.806 
BS2-144 14 15.11 30.3,4 12.9 I 179.225 52.044 
BS 2 - 14 5 14 15.25 30.23 12.8 1182.5616 47.463 
BS 2 - 146 14 15.01 30.17 12.9 176.8606 52.163 
BS 2 - 28 1 28 14.96 30.26 13 1175.6843 53.963 58.397 
BS 2-28 2 28 14.98 30.31 13 176.1543 69.733 
BS 2 - 283 28 14.91 30.24 12.7 174.5119 53.157 
BS 2-284 28 15.04 30.31 12.7 177.5683 56.548 
BS 2 - 285 28 14.23 30.21 13.1 158.9569 63.810 
BS 2- 286 28 14.99 30.14 13 176.3896 53.169 

I 

Tabel Pengukuran dan pengujian silinder beton dengan penambahan Sika 520 

sebanyak 2% dari berat semen dengan waktu pengl.1jian 7, 14, dan 28 hari. 

Data-data diatas kemudian dianalisis untuk mendapatkan kuat desak ak'tual 

dengan mengunakan rumus (PBI 1971) 

f' c aktual = f cr- 1,64 Sd 

Sd = ,/2:(/c - /'cr)2 
N-l ' 

De.'lgan f'c aktual = Kuat desak karakteristik beton (MPa) 

PCI' = Kuat desak rata-rata benda uji (MPa) 

Sf = Standar deviasi (MPa) 
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f'c 

N 

= 

= 

Kuat desak beton yang diperoleh dari 

benda uji silinder (MPa) 

Banyaknya benda uji 

masing -masing 

Hasil perhitungan kuat desak aktual disajikan pada Tabe15.7 sampai 5.11. 

TabeI5.71-Iasil Perhitungan Kuat desak Aktual (Beton Normal) 

Kode Umur 
Sampel (hari) 

BN-71 7 
BN-72 7 
BN-73 7 
BN-74 7 
BN-75 7 
BN-76 7 
BN :'-"141 14 
BN -142 14 
BN -143 14 
BN -144 14 
BN -145 14 
BN -146 14 

... -

BN - 281 28 
BN-282 28 
BN -283 28 
BN-284 28 
BN -285 28 
BN -286 28 

( 

2 
3 
3 
3 
3 

3 
3 
3 

3 
3 
4 
4 
4 
5 
5 
4 

fIe I(fe-fer)L f e aktual(fe-fer? Sdfer 
MPa) (MPa) (MPa) (MPa) 

32.379 0.345C' 2.966 10.946 1.4796 29.9525 
9.603 7.706176 
3.654 1.625625 
3.186 0.651249 

0.3684492.986 
1.879 0.25 

38.03338.057 0.00056 11.10474 1.4903 35.5893 
9.325 1.668403 

, 3.1270036.265 
\6.21 3.324544 
9.615 2.501669 
8.728 0.482562 

48.19424.264 15.44621 35.90061 2.6796 43.7997 
7.453 0.549328 

1.9103856.812 
1.944 14.06125 
0.146 3.809653 
8.546 0.123787 



55 

Tabel 5.8 Hasil Perhitungan Kuat desak Aktual (0,5% Beton Sika 520) 

Kode umurI r', fer (fe-fer}" I(fe-ferY' Sd f e aktual 
Sampel (hari) (MPa) (MPa) (MPa) (MPa) 

BS 05 -71 7 144.898 40.786 16.9113 88.2042 4.2001 33.8975 
BS 05 -71 7 i 42.299 2.29018 
BS 05 -7 3 7 139.299 2.21018 
BS 05 -7 4 7 45.09 18.5273 
BS 05-75 7 34.052 45.3423 
BS 05 -7 6 7 39.076 2.92296 
BS 05 -14 1 14 I 37.316 48.397 122.777 251.1652 7.0875 36.773 
BS 05 -142 14 44.958 11.8233 
BS 05 -143 14 46.652 3.04328 
BS05--144 14 53.372 24.7556 
BS 05  14 5 14 50.501 4.42892 
BS 05 -146 14 57.58 84.3367 

-" f------- '------"--

BS 05  28 1 28 44.638148.041 11.5804 23.0412 2.147 44.520 
BS 05-28 2 28 47.936 0.01102 
BS 05 -283 28 49.387 1.812 
BS 05 -28 4 28 50.347 5.318 
BS 05  285 28 49.437 1.949 
BS 05 -28 6 28 46.501 2.372 

Tabcl5.9 Hasil Perhitungan Kunt desak Aktual (1 % Beton Sika 520) 

Kode 
Sampel 

Umur 
(hari) 

fIe 
(MPa) 

fer (fe-ferY~ I(fe-fer)'~ 
(MPa) 

Sd 
(MPa) 

f e aktual 
(MPa) 

BSI-71 7 38.885 42.463 12.8033 42.2234 2.906 37.6974 
BS 1-72 7 46.898 19.6677 
BS 1-73 7 42.534 0.00502 
BS 1- 74 7 43.17 0.49961 
BS 1-7 &) 7 43.635 1.37319 
BS 1-76 7 39.657 ' 7.87457 
BS 1 - 14 1 14 46.071 48.584 6.31601 36.9492 2.7184 44.1259 
BS 1·- 142 14 44.874 13.7653 
BS 1 - 143 14 50.488 3.62458 
BS 1- 144 14 49.571 0.97384 
BS 1- 145 14 52.083 12.2418 
BS 1-146 14 48.418 0.02761 
BS 1 - 28 1 28 53.098 55.131 4.13377 13.6583 1.6528 52.4206 
BS 1-- 28 2 28 55.629 0.24784 
BS 1- 28 3 28 54.98 0.02285 
BS 1 - 28 4 28 54.802 10.10835 
BS 1 - 28 5 28 54.253 0.77118 
BS 1 - 28 6 28 58.025 i 8.37427 I 
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Tabe15.10 Basil Perhitungan Kuat desak AktuaJ (1,5% Beton Sika 520) 

Kode 
Sampel 

Umur 
(hari) 

f'C 
(MPa) 

f cr 
(MPa) 

(fc-fcri' I(fc-fer}'~ Sd 
(MPa) 

f e aktual 
(MPa) 

BS1,5-71 7 44.27 46.294 4.09455 74.6227 3.8632 39.9578 
BS ],5 -7 2 7 48.352 4.23742 
BS ],5 --7 3 7' 52.732 41.4543 
BS 1,5 -7 4 I' 41.466 23.3048 
BS 1,5 -7 5 7 45.768 0.27615 
BS ],5 -7 6 7 45.173 1.25552 
BS 1,5  14 1 14 55.793 56.650 0.73502 88.1754 4.1994 49.7633 
BS 1,5  142 14 52.856 14.397 
BS 1,5  143 14 64.274 58.1203 
BS 1,5  144 14 57.967 1.7336 
BS 1,5  14 5 14 55.919 0.53485 
BS 1,5  146 14 53.093 ]2.6546 

' .. ".
BS 1,5  28 1 28 61.385 58.559 7.98628 25.2191 2.2458 54.8758 
BS 1,5  282 28 59.486 0.85933 
BS 1,5  283 28 56.123 5.9341 
BS 1,5  284 28 57.598 0.92352 
BS 1,5  285 28 56.207 5.5319 
BS ],5 - 286 28 60.555 3.98402 

Tabel 5.H Basil Perhitungan Kuat desak Aktual (2% Beton SHea 520) 

! Kode
 
Sampel
 

BS2-71 
BS2-72 
BS2-73 
BS2-74 
BS2-75 
BS2-76 
BS 2 -- 14 1 
BS 2-14 2 
BS 2 - 143 
BS2-144 
BS 2 -145 
BS 2 ;-146 
BS 2 - 281 
BS 2-28 2 
BS 2 - 283 
BS 2 - 284 
BS 2 - 285· 
BS 2- 286 

Urnlur 
Chari 

7 
7 
7 
7 
7 
7 
14 
14 
14 
14 
14 
14 
28 
28 
28 
28 
28 
28 

f f \-~t"e fer f c aktualC- c- cr) I(fc-fcrf Sd 
(MPa) (MPa) (MPa) (MPa)Q 
34.354 36.786 5.9146 48.73086 3.1219 31.6661 
34.744 4.1698 
37.078 0.08526 
41.622 23.3869 
33.724 9.37584 
39.194 5.79846 
54.463 49.48 24.827 88.20581 4.2001 42.5921 
42.943 42.7367 
47.806 2.80339 
52.044 6.57239 

4.0696347.463 
52.163 7.1967 
53.963 58.397 19.6574 235.6742 47.}3736.8655 

128.51269.733 
53.157 27.4541 

,56.548 3.41757 
63.8] 29.3042 

27.328553.169 . 
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Pengaruh Penambahan SHea 520 terhadap kuat desak beton pada umur 7 hari 

Kadar Sika 520 
(%) 

t'c 
lMPa) 

Kenaikan 
Kuat desak (%) 

0 29.953 0.000 
0.5 33.898 13.171 
1 37.697 25.854 

1.5 39.958 33.402 
2 31.666 5.719 

= 
~ 4°L	 •-
.- 50 

. .------. 
~ 30 -- 
(I) = 
~ 20 
~ ...= 10 
~ 0 

0 0.5 I 1.5 2 

Sika 520 (%) 

Gambar 5.7 Grafik Hubungan antara % Sika 520 Kuat Desak Beton Umur 7 Hari 
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Gambar 5.8 Grafik Hubungan antara % Sika 520 dan % Kenaikan Kuat Desak 

Beton Umur 7 hari 
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Pengaruh Penambahan Sika 520 terhadap kuat desak beton pada mnur 14 hari 

Kadar Sika 520 
(%) 

rc 
(MPa) 

Kenaikan 
Kuat desak (%) 

0 35.589 0.000 
0.5 36.773 3.327 
I 44.126 23.988 

1.5 49.763 39.827 
2 42.592 19.677 

60 

";' 50
 

~ 40
 

~ 30
 
~
 
~ 20
.... = 
~ 10 

o+- I I I I 

o 0.5 1.5 2 

Sika 520 (%) 

Gambar 5.9 Grafik Hubungan antara % Sika 520 dan Kuat Desak Beton Drour 14 Hari 
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Gambar 5.10 Grafik Hubungan antara % Sika 520 dan % Kenaikan Kuat Desak 

Beton Drour 14 Hari 
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Pengaruh Penambahan Sika 520 terhadap kuat desak beton pada umur 28 hari 

Kadar Sika 520 fc 
(%) (MPa) 

0 43.799 
0.5 44.52 
I 52.421 

I.5 54.876 
2 47.137 

Kenaikan
 
Kuat desak (%)
 

0.000
 
1.646
 
19.685
 

1 25.291 
7.621 

60 

';' 50 
~ 

640
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~ 20 
~ 
~ 10 

o 
o	 0.5 1 1.5 2 

Sika 520 (%) 

Gambar 5.11 Grafik Hubungan antara % Sika 520 dan Kuat Desak Beton 

Umur28 Han 
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Gambar 5.12 Grafik Hubungan antara % Sika 520 dan % Kenaikan Kuat Desak 

Beton Umur 28 Han 
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,.--" 
Umur fc (MPa) 

(hari) 0% 0.50% 1% 1.50% 2% 

7 29.953 33.898 37.697 39.958 31.666 
]4 35.589 36.773 44.126 49.763 42.592 
28 43.799 44.52 52.421 54.876 47.137 

60 

50 

• -X 

~~~~
 /~X ~ 
40 ~ ~
 

'2" ~'
 6 
~ 

30 •
u 
I;... 

20 

10 

o+ ii' i 

o 7 14 21 28 

UIIlUI' (hali) 

~---- -----.-.--------------.-J
1-.~~ -.-BS 0.5 -4- ~S 1 -e- BS ~.:?_-=-X- B~_ 

Gambar 5.13 Graftk HubWlgan Antara Umur Beton dengan Kuat Tekan Beton 
pada berbagai variasi kadar Sika 520 
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..~\ 

Kadar Sika f'c (MPa) 

(%)
,.....- 

7 hari 14 han 28 han 

0 29.953 35.589 43.799 

0.5 33.898 36.773 44.52 
1 37.697 44.126 52.421 

1.5 39.958, 49.763 54.876 

_. 2 31.666 42.592 47.137 

._._--... _.. -----------------1
• Beton umur7 hr !llmi Beton umur 14 hr .. Beton Ul11ur 28 hr 

--Poly. (DC(UII uillur ~~~==~?~J~~~~_~~r__ I_~~~)____Yoly. (nl,',,-n_ll~lur 7 hr) 

y = -6.3903x2 + 16.187x + 41.949... 
R2 = 0.6757 

50 

/~~, 
-;- 40 "'./ ...... "....... ~.
Y = -5.2646\ + 15.928x + 33.737 

, •• ",," 11:;[i R = 0.7287~ 
II ".,... ~ ../ '.c;.. ~ ./

30 
Y = -7.432x2 + 16.761x + 29.021 

R2 = 0.831 

20
 
() 0.5 1.5 2
 

Kadar SikR (%) 

Gambar 5.14 GrafIk I-Iubungan Antara Umur Beton dengan Kuat Tekan Beton 
pada berbagai valiasi kadar Sika 520 
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~. 

5.2 Pembahasan 

5.2.1 Tinjauan Umum 

Hasil pengujian sebagaimana dapat dilihat pacta tabel dan grafik diatas 

memperlihatkan pengaruh penambahan Sikament 520 terhadap pasta semen 

maupun adukan beton~ Pada pasta semen dengan penambahan Sikament 520 

mengakibatkan pellundaan waktu ikat daripada pasta normal, begitu juga pada 

adukan beton dengan penambahan Sikament kuat desaknya akan meningkat tetapi 

pada penambahan dosis tertentu peningkatan kllat desaknya akan semakin kecil. 

5.2.2 Analisis Waktu Ikat Dan Kuat Desak Beton 

Analisis waktu ikat dan kuat desak beton dilakukan dengan regresl 

kuadrat, dari hasil regresi akan didapat nilai koefisien korelasi (r) dan persamaan 

regresi. Nilai (r) antara 0< r <1. Berdasarkan nilai koefisien r dibagi menjadi tiga 

. kelompok yaitu : 

1. r < 0,33 = Tingkat hubungan lemah 

2. 0,33 ~ r .~ 0,66 = Tingkat hubungan sedang 

3. r:::=: 0,66 = Tingkat hubungan kuat 

Perhitungall analisis regresi waktu ikat dan kuat desak beton dapat dilihat 

pada Iampiran 4. 

5.2.2.1 Waktu Ikat 

Dari tabel menunjukkan adanya perubahan waktu ikat awal pacta pasta 

semen. Hal ini disebabkan adanya pembahan perlakuan pada pasta semen yang 
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berupa penambaha.n Sikament 520 dalam adonan pasta. Perubahan ini berupa 

waktu ikat awalnya. menjadi lebih lama. 

Pada pasta normal waktu ikat awal terjadi pada menit 173,55, jika 

dibandingkan dengan adonan pasta yang ditambah Sikament 520 pacta berbagai 

dosis (0,5%-2%) menunjukkan perbedaan waktu ikat awal sebesar 97-234 menit. 

Seeara grafis pemmdaan waktu ikat awal dapat dilihat pada Gambar 5. 15. 

500 Y=-62.746x 
2

+ 237.06x+ 174.74 
2 

Sika520 (%) 

Gamba.. 5.15 Grafik Penundaan Waktu Tkat Awal Pada Variasi Penambahan 

Sikament 520. 

Dari gambar diatas memperlihatkan bahwa dengan penambahan Sikament 
", 

520 mengakibatkan penundaan waktu ikat, tetapi pada dosis setelah 2% 

penundaannya akan lebih keeiJ dari dosis sebelumnya. Nilai r pada grafik diatas 

sebesar 0,9761, maka penambahan Sikament 520 dengan waktu ikat awal 

mempunyai hubungan yang kuat. 

·1 

II 

i 
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Waktu ikat akhir pada pasta normal terjadi pada menit ke 243,33, dengan 

penambahan Sika 520 pada berbagai variasi dosis (0,5%-2%) waktu ikat akhirnya 

menjadi lebih lama antara 213-410 menit. 

Secara grafts penundaan waktu ikat akhir dapat di1ihat pada Gambar 5.16. 

2
Y= -97.146x +379. 63x +260.76 

800 R
2 

=0.9571.-Z'

-
= 
e~600 •
 
-~ 400
 

• IkatAkhJ' 
-Regresi 
--~_.__ ... ---------~ 200= 

~ 

0.5	 1 1.5 2 

Sika 520 (0/0 ) 

Gambar 5.16 Grafik Penundaan Waktu Ikat Akhir Pada Variasi Penambahan 

Sikament 520. 

Pada gambar diatas menunjukkan semakin besar dosis Sika 520 maka 

waktu ikatnya semakin lama dan akan optimum pada dosis 2%. Penambahan 
/,
 

Sikament 520 dengan waktu ikat akhir mempunyai hubungan yang kuat karena r >
 

0,66 yaitu sebesar 0,9783.
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Bentuk fungsi dari persamaan kuadrat diatas yaitu : 

Y=ax2 + bx + c 

Dimana: y = Variabel tak bebas 

x = Variabel bebas 

a, b, c = Konstanta dari variable tersebut 

1.	 a menunjukkan kelengkungan kurva, jika a > maka grafik terbuka 

keatas, jika a = 0 maka grafik linier dan jika a < maka grafik 

melengkung kehawah. 

2. b menunjukkan sudut awal, semakib besar nilai b maka semakin hesar 

sudut awalnya. 

3. c menunjukkan titik awal dari grafik tersebut. 

Dari Gambar grafik 5.15 dan 5.16 diperoleh persamaan regresi kuadrat 

sebagai berikut : 

Waktu Ikat Awal: Y1 = -62,746x2 + 237,06x + 174,74 

Nilai r1 = j;i = -J0,9528 --' 0,9761 --.. Tingkat hubungan kuat 

Waktu Ikat Akhir: Y2 = -97,146x2 + 379,63x + 260,76 

Nilai r2 = j;i= ..)0,9571 = 0,9783 --.. Tingkat hubungan kuat 

Dari kedua persamaan diatas nilai a bertanda negatif, sehingga grafik 

regresi membuka kebawah, dengan tidak memperhatikan tanda positif dan negatif 

nilai a> maka grafik berbentuk nonlinier. Nilai a pada persamaan 2 lebih besar 

dari persamaan 1 maka grafik waktu ikat akhir lebih nonlinier dan waktu ikat 

awal. 
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Nilai b pada persamaan 2 lebih besar dari persamaan 1sehingga sudut awal 

waktu ikat akhir lebih besar dari waktu ikat awa1, begitu pula nilai c nya. Jadi 

grafik waktu ikat akhir lebih nonlinier dari grafik waktu ikat awal. 

5.2.2.2 Kuat Desak 

Tabel 5.12 Hasil Pengujian Kuat Desak Beton 

Umur fc (MPa) 

(hari) 0% 0.50% 1% 1.50% 2% 

7 

14 

28 

29.953 

35.589 

43.799 

33.898 

36.773 

44.52 

37.697 

44.126 

52.421 

39.958 

49.763 

54.876 

31.666 

42.592 

47.137 

Hasil pengujian dapat dilihat dari hasil yang telah disajikan diatas 

memperlihatkan pengaruh penambahan Superplastizizer Sikament 520 kedalam 

pasta maupun adukan beton mengakibatkan perubahan, Pada adukan beton yang 

ditambah dengan Sikament 520 kuat desaknya. lebih besar dari beton normal, 

begitu juga pada pasta maupun adukan beton yang ditambah Sikament 520 pada 

dosis tertentu kenaikan kuat desaknya sangat kecil dan pada pasta mengalami 

kenaikan waktu ikat. Hal ini disebabkan dengan penarnbahan Sikament 520 

disertai dengan pengurangan air dimana dengan pengurangan air tersebut fas akan 

lebih kecil sehingga menambah kuat desak beton dan kemudahan pengeIjaan tetap 

terkontrol. Hasil analisis regresi dari kuat desak beton dapat dilihat pada Gambar 

5.17, sedangkan perhitungan analisis dapat dilihat pada Larnpiran 4. 

I 
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.. Beton umur 7 hr Beton umur 14 hr .... Beton umur 28 hr 

[--Poly. (Beton umur 28 hr) Poly. (Beton umur 14 hr) --Poly. (Beton umur 7 hr) J 

2
Y= -6.3903x + 16.187x+41.949 

R
2 

=0.6757 

0.5 

20 Ii' 

o 
Kadar S ika (% ) 
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, 

2
Y= -7.432x + 16.761x+ 29.021 

R
2 

=0.831 

2 
Y = -5.2646x + 15.928x+ 33.737 

R
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=0.7287 

2 
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Gambar 5.17 Grafik Hubungan Antara Umur Beton dengan Kuat Tekan Beton 

Pada Berbagai Variasi Kadar Sikament 520. 

Dari hasi1 analisis kuat desak beton umur 7 hari diperoleh nilai r = 0,9115 

maka hubungan antara penambahan sikament 520 dengan kuat desak beton kuat 

karena r > 0,66. Beton dengan umur 14 hari ni1ai r sebesar 0,8536 sedangkan pada II 
!. 

umur 28 hari ni1ai r sebesar 0,8220, jadi semuanya mempunyai hubungan yang 

kuat. 

i_ 
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Dari Gambar 5.17 diperoleh persamaan regresi pada berbagai umur beton 

sebagai berikut : 

Beton umur 7 hari ~ Yl = -7,432x2 + 16,761x + 29,021 

Nilai r1 = .J?= ,J0,8310 = 0,9116 ~ Tingkat hubungan kuat 

Beton umur 14 hari ~ Y2 = -5,265x2+ 15,928x + 33,737 

Nilai r2 = .J?= ,J0,7287 = 0,8536 ~ Tingkat hubungan kuat 

Beton umur 28 hari ~ Y3 = -6,390x2+ 16,187x + 41,949 

Nilai r3 = .J?= ,J0,6757 = 0,8220 ~ Tingkat hubungan kuat 

Dari ketiga persamaan diatas nilai a bertanda negatif, sehingga grafik regresi 

membuka kebawah, dengan tidak memperhatikan tanda positif dan negatif nilai a 

> maka grafik berbentuk nonlinier. Nilai a pada persamaan 1 lebih besar dari 

persamaan 2 maka grafik kuat desak beton umur 7 hari lebih nonlinier dari grafik 

kuat desak beton umur 14 han, sedangkan persamaan 2 nilai a nya lcbih kecil dari 

persamaan 3 jadi lebih linier dari persamaan 3 atau kuat desak umur 28 han. 

Nilai b pada persamaan 1 (beton umur 7 hari) paling besar dari ketiga 

persamaan sehingga sudut awalnya paling besar dari umur 14 dan 28 hari. Nilai c 

berturut-turut 29,021; 33,737; 41,949 sehingga titik awal grafik tertinggi pada 

persamaan 3 diikuti persamaan 2 dan persamaan 1. Jadi grafik untuk umur beton 

14 hari paling linier dan paling tidak linier pada umur 7 hari. 

i_ 
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5.2.3 Kemudahan Pengerjaan (Workability) 

Tingkat kemudahan pada pengeIjaan beton dipengaruhi oleh jumlah air 

yang dipakai, semakin banyak jumlah air semakin mudah pengerjaan beton. 

Tingkat kemudahan ini digambarkan oleh nilai hasil percobaan slump (slump test) 

yang merupakan derajat kelecakan atau keenceran adukan. Semakin besar nilai 

slump berarti semakin encer adukan betonnya sehingga makin mudah dikeIjakan. 

Begitu juga sebaliknya, semakin kecil nilai slump berarti semakin tidak encer 

adukan betonnya sehingga adukan betonnya susah dikerjakan. 

TabeI5.13 Nilai Slump Pada I3eton Dengan Variasi Kadar Sika 520 

No Variasi (%) Slump (em) 

1 0 12,2 
I 

2 0.5 11,3 

3 1 12,3 

4 1.5 
~. 

12,5 
_ .... 

5 2 
I 

13,5 

Sumber ; Data Penelitian 

Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa dalam berbagai varlaSl 

penambahan Sika 520 nilai slumpnya hamper sarna atau tetap terkendali walaupun 

airnya sudah direduksi 20% sehingga masih mengalami kemudahan pengerjaan. 

5.2.4 Kategori Bahan Tambah 

Bahan tambah dipakai dalam eampuran beton segar untuk mengubah sifat 

dan beton agar dapat berfungsi lebih maksimal dan lebih ekonomis. Menurut 

Persyaratan Umum Bahan bangunan di Indonesia (PUBI 1982) maka Sikament 
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520 yang dipakai dalam penelitian ini tennasuk jenis keempat karena berfungsi 

ganda yaitu mengurangi air dan memperlambat proses ikatan dan pengerasan 

beton. 

Ditinjau dari ketentuan SK SNI S- 18-1990-03 mengenai persyaratan fisis 

bahan tambah untuk beton maka Sikament 520 tennasuk: bahan tambah tipe G 

yang berfungsi untuk mengurangi jumlah air dalam campuran sebesar 12% atau 

lebih, untuk menghasilkan beton sesuai dengan konsistensi yang ditetapkan serta 

memperlambat waktu pengikatan beton. 

5.2.5 Keadaan Beton Setelah Pengujian 

Keadaan beton sete1ah pengujian mengalami beberapa perubahan. yang 

diamati antara lain retak-retak pada bagian-bagian tertentu. baik retak rambut 

maupun pecah scbllgian, hal ini dikarenakan beton sudah tidak mampu lagi 

menahan beban oleh mcsin desak. Keadaan pecah pada beton yaitu pecah paJa 

bagian kerikilnya dan tidak lepas kerikilnya. karena bentuk: dari agregat bersudut 

dan pennukaannya kasar sehingg~ antara agregat dengan semen saling mengikat 

dengan baik. 

Dengan penambahan Sikament 520 mengakibatkan wama beton berubah 

agak kekuningan jika dibandingkan dengan beton nonnal, selain itu baunya juga 

agak menyengat, hal ini dipengaruhi oleh wama dan bahan kimia yang terkandung 

dalam bahan tambah tersebut. 
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Tabe15.14 Keadaan Beton Setelah Pengujian 

Kadar Sika 0% 0,5% I -1%--r- 1,5% 2% 

520 

Warna Hitam Hitam Hitam Hitam Hitam 

Bau 

kekuningan 

Agak 
Menyengat 

kekuningan 

Agak 
Menyengat 

kekuningan 

Agak 
Menyengat 

kekuningan 

Agak 
Menyengat 

kekuningan 

Menyengat 

Kerikil Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 

yang pecah 

Keadaan 

berpori 

Kerikil 

berpori 

Kerikil 

berpori 

Kerikil 

berpori 

Kerikil 

berpori 

Kerikil 

yang pecah benyak 

yangpecah 

benyak benyak 

yang pecah yang pecah 
-

benyak 

yangpecah 

benyak 

yang pecah 
-



BABVI
 

KESIMPULAN DAN SARAN
 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh penambahan 

Sikament 520 terhadap setting time dan kuat desak beton maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1.	 Dengan penambahan Sikament 520, waktu ikat awal akan mengalami 

penundaan pada setiap dosisnya, penundaan waktu ikat awal maksimum 

pada dosis 2% dengan penundaan 234,45 menit lebih lama dari beton 

normal, sedangkan waktu ikat akhir akan mengalami penundaan 

maksimum pada dosis 2% dengan penundaan 410 menit lebih lambat dari 

beton normal. 

2.	 Pada pengujian kuat desak beton dengan penambahan Sikament 520 akan 

mengalami peningkatan maksimum pada dosis 1,5% pada umur 7 hari 

sebesar 33,4%, pada umur 14 hari sebesar 39,83%, dan pada umur 28 hari 

sebesar 25,3%. 

3.	 Dan hasil pembahasan semua nilai koefisien korelasi (r) > 0,66, jadi ada 

pengaruh yang kuat antara penambahan Sikament 520 terhadap waktu ikat 

dan kuat desak beton 

72 
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4.	 Melihat ketentuan persyaratan fisis bahan tambah beton SK SNI S- 18

1990-03 maka Sikament 520 dikategorikan kedalam bahan tambah 

Superplastisator (type G) dan menurut PUBr 1982 termasuk bahan kimia 

jenis keempat pada pemakaian semen portland. 

5.	 Penambahan Sikament 520 lebih dari 1,5% kuat desaknya akan 

mengakibatkan penurunan tetapi dalam pengeIjaannya akan lebih mudah. 

6.	 Penambahan Sikament 520 kedalam adukan beton dapat mengakibatkan 

terjadi penundaan waktu ikat awal sebesar 173,55-408 menit. 

6.2 Saran 

Setelah diadakan evaluasi pelaksanaan penelitian dan pembahasan basil 

penelitian yang didapatkan, maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 

1.	 Agar adukan tidak mengalami kerusakan, perlu adanya ketelitian dalam 

penuangannya. 

2.	 P~rlu ketelitian yang lebih cermat dalam pembacaan skala pada alat setting 

time. 

3.	 Perlu diadakan penelitian lanjutan bahan tambah Sikarnent 520 dengan 

nilai fas yang rendah. 

4.	 Perlu diadakan penelitian lanjutan pada penggunaan Sikament 520 dengan 

penuangan sekahgus. 
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Lampiran 1-1 

, ISI.AM ",' 
co '% LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK 
~ 6 0 FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 
~ D1:I~. UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA Z !!! 
:;) ~ 

~/ff!jJJleiJ Jln. Kaliunmg Km. 14,4 telp. (0274) 895707, 895042 Fax. (0274) 895330 Yogyakarta. -
DATA PEMERIKSAAN
 

KANDUNGAN LUMPUR DALAM PASIR
 

Jenis benda llji : Agregat Halus Di periksa oleh :
 

Nama benda uji : Pasir 1. Rinasih
 

Asal : Kali Progo 2. Joko Purwanto , 
' ..
 

Keperluan : Tugas Akhir Tanggal : 2 Juni 2004
 

ALAT-ALAT 

1. Gelas llkur kap 250 ml 

2. Timbangan ketelitian 0,05 gram 

3. Piring, sendok, corong, Oven (suhu 105-110° c) dan lain-lain. 

_.. - -Sebelum dioven (Bo) Setelah dioven (Bd 
Berat Piring (Bpr) 103,5 Gr 103,5 Gr --_.-
Berat Pasir (Bp) 100Gr 97,7 Gr 

_Be~at Piring + Pasir 203,5 Gr 201,2 Gr 

Air tetap jernih setelah 18 kali percampuran/ pcrgantian air 

Kandungan Lumpur : 

Bpo-Bpl 
x 100% - BpO 

100-97,7 x 100%=2,3% 
100 

Yogyakarta, 

Mengetahui 

.-- ;:L=aboratorium BKT FTSP UII 

[, __ ..... _:: ~'.2;.l 0 R.': T 0 ~ , U M I ' 
Uf'\' ;'i~j·H\{JNSTRUKSI TEK NII~ 

r'::AKULT AS TEJ(NI'" UII 
(Ir. H. llman Noor, MSCE) 

---- '-_ .. -- _.---- 



Lampiran 1-2 

, ISL,AM,,' 
111 '1' LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK 
:! 0 
iii 0 FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 
cr Z 
III III 
<!: III UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
Z ::> )

~/ff£tjjff:jJ J1n. Kalill.r,mg Km. 14,4 telp. (0274) 895707, 895042 Fax. (0274) 895330 Yogyakarta.,. 
DATA PEMERIKSAAN 

BERAT JENIS AGREGAT HALUS 

Jenis benda uji : Agregat Halus Oi periksa oleh : 

Nama benda uji : Pasir 1. Rinasih 

Asal : Kati Progo 2. Joko Purwanto 

Keperluan : Tugas Akhir Tanggal : 31 Mei 2004 

ALAT-ALAT 

1. Gelas ukur kap 1000 ml 

2. Timbangan ketelitian 0,01 gram 

3. Piring, sendok, lap dan lain-lain. 

BENDA UJII BENDA UJI II 
Berat A~egat (w) 400 Gram 400 Gram 
Volwne air (VI) 500 Cc 500 Cc 
Volume air + Agregat (Vz) 660 Cc 665 cc 
Berat Jenis (BJ) 

W 

V2 - V; 
2,5 2,42 

2,46 gr/cm JBerat jellis rata-rata 

Yogyakarta, _ 

Mengetahui 

Laboratorium BKT FTSP illI, 

'- LABORATORIUM I 
BRH~ItKONSTRUt(SI TEi( N4~ 

FAKULTAS TEMNtM uti 
(Ir. H. Ilman Noor, MSCE) 
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Lampiran 1-3 

LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
JID. Kalilllrang Km. 14,4 telp. (0274) 895707,895042 Fax. (0274) 895330 Yogyakarta. 

DATA PEMERIKSAAN 

BERAT JENIS AGREGAT KASAR 

Jenis benda uji : Agregat Kasar Di periksa oleh : 

Nama benda uji : Kerikil 1. Rinasih 

Asal : Kali Progo 2. Joko Purwanto 

Keperluan : Tugas Akhir Tanggal : 31 Mei 2004 

ALAT-ALAT 

I, Gelas ukur kap 1000 ml 
" 

2. Timbangan ketelitian 0,01 gram 

3. Piring, sendok, lap dan lain-lain. 

1\ 

BENDA UJI I BENDA u.n II 
Bedlt A1U"e~at (w) 400 Gram 400 Gram 
Volume air (VI) 500 Cc 500 Cc 
Volume air + Agregat (V2) 660 Cc 655 cc 
Berat Jems (BJ) 

W 

V2 - V; 
2,5 2,58 

2,54 gr/cn? Berat jenis rata-rata 

yogyakarta, _ 

?,. 
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"A ISL.AM ,,' 
WI %' LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
 
;! 6 0 FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
 
w m
~!~ UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 2: Ul z ;:) » 
'5iilfffr;JJft:il JIn. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895707, 895042 Fax. (0274) 895330 Yogyakarta. .' 

DATA PEMERIKSAAN 
, 

l'10DULUS HALUS BUTIR PASIR 

Jenis benda uji : Agregat Halus Di periksa o1eh : 
, 

Nama benda uji : Pasir 1. Rinasih 

Asal : Kati Progo 2. Joko PUlwanto 

Keperluan : Tugas Akhir Tanggal : 1 .Tuni 2004 

Saringan Herat tertinggal 
gram 

Berat tertinggal 
% 

Serat komulatif 

No 0lubangmm I II I II 1 II 
1 40 
2 20 
3 10 
4 4,75 9,15 13,9 0,46 0,69 0,46 0,69 
5 2,36 100,7 107,6 5,04 5,38 5,5 6,07 
6 1,18 

0,600 
0,300 

263,85 269.7 13.19 13,48 _. 18,69 
59,93 
82,61 

1.91~~ .. 
62,44 
83,84 

7 82475 857.7 41,24 .. 
22,68 

42,89 
8 453,55 428 

-._

21,40 
9 0,150 243,7 208,65 12,18 10,43 94,79 94,27 
10 Pan 103,75 108,85 5,19 5,44 - -

Jum1ah 261,98 ,266,86 

Jumlah rata-rata = 264.42 

MODULUS HALUS BUTIR = 264,42 = 
100 

2 64 
' 

yogyakarta,. 

Mengetahui 

_ 

LaboratoriUlTI BKT FTSP UII, 

.l,,__~~~BORATORtUM··. I 
'IflUflNKONSTRUKSI TEKNIK 

':~'HJLTAS TE~NtM Uti (Ir.H.IlmanNoor,MSCE) 

Ii. 
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Lampiran 1-7 

LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
JIn. Kaliurang Km.14,4 telp. (0274) 895707, 895042 Fax. (0274) 895330 Yogyakarta. -

DATA PEMERIKSAAN 

MODULUS HALUS BUTIR KERIKIL 

Jenis benda uji 

Nama benda'uji 

Asal 

Keperluan 

: Agregat Kasar 

: Kerikil 

: Kali Progo 

: Tugas Akhir 

Di periksa oleh : 

1. Rinasih 

2. Joko Purwanto 

Tanggal : 1 Juni 2004 

Saringan Berat tertinggal Berat tertinggal Berat komulatif 
gram % 

No 01ubangmm I II I II I II 
1 38 
2 19 27,55 33,85 1,37 1,68 1,37 1,68 
3 9.5 1557,45 1518,45 77,30 75,15 78,67 76,83 
4 4.75 419,95 457,45 20,84 22,64 99,51 99,47 
5 2.36 99,51 99,47 
6 1.18 99,51 99,47 
7 0.600 99,51 99,47 
8 0.300 99,51 99,47 
9 0.150 99,51 99,47 
10 Pan 9,95 10,75 0,49 0,53 - -
Jumlall 2014,9 2020,5 100 100 597,06 596,82 

Jumlall rata-rata = 596,94 

MODULUS HALUS BUTIR = 596,94 = 5 97 
100 ' 

Yogyakarta,, _ 

Mengetalmi 

Laboratorium BKT FTSP UII, 

1-_-'~-7f-L-r U::7:-.-,IIA-m-O--.R--A-=T":'"O=-Rt::7 M

f :~'1irJ,)f KONSTRUMSI TEKNI ~ 

~~ .. T AS TEt< N~t~~~. H. Ilman Noor, MSCE) 
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DATA PENGUJIAN DESAK SlUNDER BETON 
NO. I Ka.ops.l LBKT I I I 2004 

...-tr 

Pengirim 
Keperluan 
Benda uji asal : _ 

Diterima tgl 
Ditest tgl 
Jumlah 

1 

Keterangan Kode Benda uji No Ukuran em) Beban maks Luas Siumpi Kuat desttk I Desak rai:a2 iBerat! Berat satuan 
" .....') Kgj Kg/cm2 Kg/cm2 IKg I Um3 DiujiDibuatIDiameterl TinQQi ""I I IL. KN 

323.7908-Jun-04 15-Jun-04 BN-71 12 329.6632.363090675 575 58615.5I 15.05 29.75 177.804 12.5 
50970 8-Jun-04 15-Jun-04 BN-72 12 296.02929.9814.81 172.179 12.5 2.421578827 500II 

59125.2 8-Jun-04 15-Jun-04 BN -7 3 336.5422.406697114 12III 14.96 29.8 175.684 12.6 580 
58615.5 8-Jun-04 15-Jun-04 BN -7415 30.1 176.625 12.8 2.40763861 575 12 331.864IV 
58105.8 8-Jun-04 15-Jun-0429.81 176.154 570 BN -7 5 329.85fV 14.98 12.6 2.399469786 12 

174.278. 12.8 545 8-Jun-04VI 14.9 30 2.448197902 55557.3 15-Jun-04 318.786BN -76 12 

3-Jun-Q429.75 177.096 780 79513.2 10-Jun-04 448.983 409.017I 15.02 12.7 2.410500516 BS 05 -71 4 
14.95 29.76 2.441885049 740 75435.6 3-Jun-04175.449 12.75 10-Jun-04II 429.956BS 05 -7 2 4 

30.1 176.390 2.354347664 680 69319.2 3-Jun-04 10-Jun-04 392.989III 14.99 12.5 BS 05 -7 3 4 
14.94 29.95 175.215 2.401059192 775 79003.5 3-Jun-04 450.895IV 12.6 10-Jun-04 BS 05 -7 4 4 

2.305257601 590 60144.6 3-Jun-0415 30.7 176.625 12.5 10-Jun-04 BS 05 -7 5 340.521V 4 
2.59490163 660 67280.4 3-Jun-04 4_. 14.81 29.88 172.179 13.35 10-Jun-04VI BS 05 -7 6 390.759-

30.27 2.374202355 690 70338.6 10-Jun-04 17-Jun-0415.18 180.889 13 14 424.632I BS 1 - 71 388.849 
2.457418839174.980 805 82061.7 10-Jun:-04 17-Jun-0414.93 30 12.9 8S 1 -72 14 468.977II 
2.4492055729.9 735 74925.9 10-Jun-04III 14.98 176.154 12.9 17-Jun-04 425.342BS 1 -73 14 
2.41140515415.12 30.04 179.462 13 760 77474.4 10-Jun-04IV 17-Jun-04 BS 1 - 7 4 14 431.703 

29.89 175.215 12.7 2.424973261 750 76455V 14.94 10-Jun-04 17-Jun-04 8S 1 - 7 5 436.35014 
12.8VI 15.14 30.06 179.937 2.366462279 700 71358 10-Jun-04 17-Jun-04 BS 1 -76 396.57114 

r 

~ 
::j' 

§ 
N-

Penguji 
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DATA PENGUJIAN DESAK SlUNDER BETON 
NO. / Ka.ops./ LBKT / / / 2004 

,~ 

J,r 

Pengirim 
Keperluan 
Benda uji asal : _ 

Diterima tgl 
Ditest tgl 
Jumlah 

2 

INo Ukuran (em) Luas Berat Berat satuan Beban maks Keterangan Kode Benda uji Slump Kuat desak I Desak rata2 
I Diameter Tinggi cm2 Kg tlm3 KN Kgf Dibuat Diujj Kg/cm2 Kg/cm2 

I 14.98 29.92 176.154 12.5 2.371674807 765 77984.1 9-Jun-04 16-Jun-04 BS 1.5 - 71 14.5 442.703 462.935 
II 15.02 30.07 177.096 12.7 2.384848366 840 85629.6 9-Jun-04 16-Jun-04 BS 1.5 -7 2 14.5 483.520 
III 14.97 29.99 175.919 12.8 2.426164515 910 92765.4 9-Jun-04 16-Jun-04 BS 1.5 -7 3 14.5 527.318 
IV 15.12 29.92 179.462 12.7 2.365205568 730 74416.2 9-Jun-04 16-Jun-04 BS 1.5 -7 4 14.5 414.662 
V 15.16 30.17 180.413 13 2.388361065 810 82571.4 9-Jun-04 16-Jun-04 BS 1.5 -75 14.5 457.680 
VI 15.07 30.1 178.277 12.9 2.403958983 790 80532.6 9-Jun-04 16-Jun-04 BS 1.5 -7 6 14.5 451.726 

I 15.06 30.13 178.041 13 2.423397303 600 61164 9-Jun-04 16-Jun-04 BS 2 -71 14 343.539 367.858 
II 14.85 30.2 173.110 12.9 2.467517283 590 60144.6 9-Jun-04 16-Jun-04 BS 2 -7 2 14 347.435 
III 15.03 29.84 177.332 12.8 2.418931293 645 65751.3 9';Jun-04 16-Jun-04 BS 2 -7 3 14 370.780 
IV 15.04 30.61 177.568 13.1 2.410142032 725 73906.5 9-Jun-04 16-Jun-04 BS 2 - 7 4 14 416.215 
V 14.88 30.3 173.810 12.9 2.449466829 575 58615.5 9-Jun-Q4 16-Jun-04 BS 2 -7 5 14 337.238 
VI 15.12 29.94 179.462 12.9 2.400848055 690 70338.6 9-Jun-04 16-Jun-04 BS 2 -76 14 391.941 

I 14.95 29.62 175.449 12.4 2.386077739 655 66770.7 8-Jun-04 22-Jun-04 BN -141 11 380.569 380.336 
II 15.04 30.16 177.568 12.8 2.390084763 685 69828.9 8-Jun-04 22-Jun-04 BN -142 11 393.251 
III 14.96 29.74 1-75.684 12.6 2.411552589 625 63712.5 8-Jun-04 22-Jun-04 BN -143 11 362.653 
IV 15.15 29.85 180.175 12.7 2.361372292 640 65241.6 8-Jun-04 22-Jun-04 BN -144 11 362.101 
V 14.93 29.18 174.980 12.4 2.428550425 680 69319.2 8-Jun-04 22-Jun-04 BN -145 11 396.154 
VI 15.1 29.89 178.988 12.8 2.392547139 680 69319.2 8-Jun-04 22-Jun-04 BN -146 11 387.284 
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